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ABSTRAK

Mutmainna, Sosialisasi Produk Tabungan Bank Muamalat Indonesia Dalam
Peningkatan Nasabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Parepare(Dibimbing oleh
Muhammad Kamal Zubair dan Rusnenah)

Penelitian ini membahas tentang sosialisasi produk tabungan bank muamalat
indonesia dalam peningkatan nasabah di Bank Muamalat Indonesia KCP Parepare,
tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan produk tabungan yang ada di Bank
Muamalat Indonesia KCP Parepare, dan mendeskripsikan sosialisasi yang dilakukan
oleh karyawan.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitiankualitatif dengan pendekatan
studi kasus, narasumber pada peneltian ini yaitu Branch Manager dan Custumer
Service Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare dengan pengolahan data observasi,
wawancara dan dokumentasi menggunakan analisis kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:1) Produk tabungan yang ada di
Bank Muamalat Indonesia KCP Parepare yaitu produk tabungan Ib Hijrah dimana
fungsi dan tujuannya yang berbeda mulai dari tujuannya sebagai investasi, bisnis,
transaksi valuta asing serta tabungan masa muda dan untuk anak. Seluruh jenis
produk mencakup sistem syariah yang diatur dalam ketentuan Bank Muamalat
Indonesia, 2) Sosialisasi yang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat Indonesia
KCP Parepare vyaitu sosialisasi kepada instansi dan kampus dengan sasaran
masyarakat dan mahasiswa dengan tujuan untuk memberikan informasi seluk beluk
fasilitas dan produk-produk tabungan yang ditawarkan Bank Muamalat Indonesia
KCP Parepare,3)Sosialisasi produk dalam meningkatkan nasabah di Bank Muamalat
Indonesia KCP Parepare dengan menjelaskan seluruh aspek produk mulai dari jenis
hingga benefit yang didapatkan serta melakukan sosialisasi secara konsisten dengan
cara sosialisasi yang interakstif untuk menarik minat masyarakat untuk menabung di
produk-produk tabungan syariah Bank Muamalt Indonesia Kcp Parepare

Kata kunci:Produk Tabungan, Bank Muamalat Indonesia, Peningkatan Nasabah
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

= Ta T Te

= Tha Th te dan ha

d Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)

< Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

s Syin Sy es dan ye

U Shad g es(dengantitikdibawah)

Xiv



- Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta ¢ te (dengan titik dibawah)
1 73 . zet((dengantitikdibawah)

o komaterbalikkeatas
¢ dn
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
S Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
U Nun N En
S Wau w We
4 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah()yangdiawalkatamengikutivokalnyatanpadiberitandaapapun.Jikaterlet

akditengahataudiakhir, ditulis dengantanda().
2. Vocal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya shagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

‘ Fathah A A

‘ Kasrah | I

XV



\ Dammah U U
b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan anatara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathahdanya Al a dani
/ fathahdanwau Au a danu
Contoh:
YN . Kaifa
ds~ : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Hurufda
Nama Nama
dan Huruf nTanda
fathahdanalifat B a dan garis
J A
auya diatas
X kasrahdan ya I idangarisdiatas
_ udangarisdi
1 Dammahdanw U
au atas
Contoh
Sla : mata
) : rama

Ja : qila

XVi



&34 : yamutu
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. ta marbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

VPN : raudah al-jannah atau raudatul jannah
ALzl &3l ; al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah
&S : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam istem tulisan bahasa Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=),dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

&5 : Rabbana

WA Najjaina

Gl - al-haqq
&l al-hajj
a2 ima
5% C‘aduwwun

XVii



Jikahurufsbertasydiddiakhirsebuahkatadandidahuluiolehhurufkasrah(; -)maka
transliterasisepertihurufmaddah(i).

Contoh:

(s : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Sle 1 “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Xalif
lam  ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasisepertibiasa,al-
,baikketikaiadiikutiolehhurufsyamsiahmaupunhurufgamariah.Katasandangtidak
mengikutibunyihuruflangsungyangmengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikutinya dandihubungkandengangarismendatar(-).

Contoh:
O3l :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
435  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

idd)  : al-falsafah
S cal-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab iaberupa alif.

Contoh:
546 ta muriina
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430 s al-nau’
B : syai'un
&Eae o Umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafzal-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

A Dinullah AL pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

alldai; A Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

XiX



Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur ‘an Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,Abual-

Walid Muhammad (bukan. Rusyd, Abual-Walid Muhammadlbnu)

Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta ‘ala

XX



saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
= Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun
QS al-Bagarah/2:187 atau QS
Q5 ol ) Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan da

lam bahasa Arab:

U = dasa
5 = e s
a = s adle Al La
b = ik
o = Ay
g = o Al 1]
¢ = $

Beberapa singkatan

dijelaskan kepanjangannya

ed.

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka

yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

, diantaranya sebagai berikut:

. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).

ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

XXi




etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan katajuz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia modern yang sekarang ini, dalam memajukan perekonomian suatu
negara peran perbankan sangatlah besar. Hampir semua sektor yang berhubungan
dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Oleh karena
itu, pada masa saat ini dan masa yang akan datang masyarakat tidak akan dapat
terlepas dari dunia perbankan, jika ingin menjalankan aktivitas keuangan, baik

itu perorangan maupun lembaga, sosial ataupun perusahaan.

Betapa pentingnya dunia perbankan, sehingga ada yang beranggapan
bahwa bank merupakan “nyawa” untuk menggerakkan roda perekonomian dalam
suatu negara. Tentunya anggapan ini tidak salah, karena bank berfungsi sebagai
lembaga keuangan yang sangatlah vital, misalnya dalam hal pembuatan uang,
megedarkan uang, penyediaan uang untuk menunjang kegiatan usaha, tempat
pengamanan uang, tempat untuk melakukan investasi dan jasa keuangan
lainnya.! Perekonomian suatu negara tidak lepas dari yang namanya lembaga

keuangan seperti halnya bank.

Lembaga keuangan dapat diartikan sebagai penghubung pihak-pihak yang
memiliki kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak-pihak yang kekurangan
dan membutuhkan dana (lack of funds). Menurut Undang-undang Perbankan No.
14 tahun 1967, pasal 1, ayat b, yang dimaksud dengan Lembaga Keuangan

adalah seluruh badan yang melakukan aktivitas-aktivitas dalam bidang keuangan

tKasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 03.
1



misalnya menarik uang dan menyalurkan ke masyarakat.?Lembaga keuangan
bank maupun non bank yang bersifat resmi yang beroperasi di pedesaan. Pada
umumnya tidak dapat menguasai lapisan masyarakat dari golongan ekonomi
menengah kebawah. Ketidakmampuan tersebut terutama dalam sisi risiko dan
biaya operasi, juga dalam identifkasi usaha dan pemantauan penggunaan kredit
yang layak usaha. Penyebab dari ketidakmampuan lembaga keuangan ini yaitu
terjadinya kekurangan pada segmen pasar keuangan diwilayah pedesaan.® Maka
dari itu segmen pasar keuangan diwilayah pedesaan harus ditingkatkan untuk

lebih menguasai lapisan masyarakat dari berbagai golongan.

Bank syariah pertama kali didirikan pada tahun 1992. Bank Muamalat
Indonesia (BMI) menjadi bank syariah pertama yang ada di Indonesia. Perbankan
syariah di Indonesia terus berkembang, meski sedikit tertinggal dibandingkan
dengan negara-negara muslim lainnya. Sejak tahun 1998, Bank Syariah telah
hadir di Indonesia untuk tumbuh dan berkembang lebih jauh. Selanjutnya,
pertumbuhan perbankan syariah ditandai dengan munculnya perbankan syariah
di berbagai daerah di Indonesia.*Bank syariah di Indonesia, baik yang berupa
bank umum syariah atau BUS, unit usaha syariah atau UUS, maupun bank
pengkreditan rakyat syariah atau BPRS, yang berada di bawah Undang-Undang
Perbankan (UU No.10 Tahun 1998). Operasi perbankan dengan prinsip syariah
seluruhnya diakomodasi oleh undang-undang. Bank syariah memiliki layanan

bebas bunga yang diberikan kepada para nasabahnya. Dalam sistem operasional

2Prathama Rahardja, Uang dan Perbankan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 54.

3Zulkifli Rusby, Manajemen Perbankan Syariah, (Pekanbaru : Pusat Kajian Pendidikan Islam
UIR, 2017), h. 04.

*Nurul Inayah, “Analisis Keputusan Nasabah Menabung di Bank Syariah”, (Jurnal At-
Tawassuth, vol. 2 No.1 Tahun 2017), h. 20.



bank syariah, penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi apapun.
Bank syariah tidak mengenal yang namanya sistem bunga, baik itu bunga yang
diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada
penyimpan dana di bank syariah. Dalam bank syariah hanya mengenal riba atau

bagi hasil pada semua akad yang dipraktekkan dalam bank syariah.®

Bank melakukan berbagai upaya dalam menarik minat masyarakat untuk
bergabung menjadi nasabah di Bank Muamalat Indonesia. Salah satunya yaitu
upaya bank untuk memasarkan produknya yaitu sosialisasi. Kegiatan sosialisasi
yang dilakukan bank menjadi salah satu upaya untuk memperkenalkan produk
yang dimiliki bank kepada nasabah sehingga nasabah mengenal lebih jauh
produk-produk yang ditawarkan bank. Sosialisasi merupakan kegiatan penting
bagi setiap perusahaan, termasuk bank karena sebaik apapun produk yang
dihasilkan jika tidak dikenal oleh nasabah maka produk tersebut tidak akan
berhasil di pasaran.®Perbankan Syariah terlibat dalam upaya sosialisasi sebagai

bagian dari operasi manajemen pemasarannya.

Kegiatan sosialisasi harus dilaksanakan seefektif dan seefisien mungkin
serta harus mampu menggugah minat masyarakat agar tujuan bank dapat tercapai
dengan baik. Mengsosialisasikan produk perbankan ini  memungkinkan
masyarakat umum untuk mengetahui lebih lanjut tentang apa yang disediakan
bank dan meningkatkan minat untuk bergabung sebagai nasabah Bank Muamalat

Indonesia.

SAndrianto dan M.Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah,( Surabaya: Qiara Media,
2019), h. 27.

® Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran edisi pertama, (Yogyakarta: BPFE, 2002), h.
235.



Bank Muamalat Indonesia (BMI) didirikan pada tanggal 1 Mei 1992,
Syawal 1412 H, atas dukungan Pemerintah Republik Indonesia, Majelis Ulama
Indonesia (MUI), dan Ikatan Cendekiawan Islam Indonesiam (ICMI).Bank
pertama di Indonesia dan yang beroperasi di bawah hukum Syariah.Melanjutkan
perluasan jaringan cabang BMI di luar negeri. Sebagai bank pertama dan satu-
satunya dari Indonesia yang memperluas operasinya di Malaysia, bank tersebut
mendapat persetujuan pada tahun 2009 untuk membangun cabang di Kuala
Lumpur, Malaysia. Bank Muamalat Indonesia kini memiliki 240 kantor layanan,
termasuk 1 cabang di Indonesia dan Malaysia. Selain itu, jaringan layanan yang
luas di Indonesia, yang meliputi 120.000 ATM Bersama dan 77.000 ATM Prima,
termasuk 1 di Malaysia dan 568 ATM Muamalat yang terhubung ke jaringan dan
51 Mobile kas kelililng.’

Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare sebuah lembaga keuangan yang
berlokasi cukup strategis karena mudah dijangkau oleh kalangan masyarakat kota
Parepare. Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare bergerak dalam bidang usaha
perbankan Syariah dimana kegiatannya menghimpun dana (funding) dan
menyalurkan dana (financing), berupa tabungan, giro, deposito, modal kerja,
pembiayaan investasi, konsumsi dan jasa lainnya. Adapun produk tabungan Bank
Muamalat Indonesia Kcp Parepare yaitu Tab ib Hijrah, Tab iB Hirah Prima, Tab
ib Hijrah Prima Berhadiah, Tab ib Hijrah Renacana, Tab ib Hijrah Renacana
Berhadiah, Tab ib Hijrah Haji, Tab ib Hijrah Valas (USD/SGD), Tabunganku,

" Profil Bank Muamalat Indonesia, https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/profil-bank-
muamalat.(diakses25 Agustus 2022).



https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/profil-bank-muamalat
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/profil-bank-muamalat

Tabungan iB Simpel, Giro iB Hijrah Attijary (IDR/USD/SGD), Giro iB Hijrah
Ultima (IDR/USD), dan Deposito iB Hijrah.

Peneliti melakukan observasi awal di bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare, dan berdasarkan observasi tersebut diketahui jumlah nasabah pada 3

tahun terakhir adalah sebagai berikut :

Tabell.1
Jumlah Nasabah Baru 3 Tahun Terakhir Bank Muamalat Indonesia

Kcp Parepare

Tahun Jumlah
2019 1.928
2020 1.203
2021 801

Sumber: Data Nasabah Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare

Tabel di atas menunjukkan jumlah peminat Nasabah di Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare mengalami penurunan tiap tahunnya mulai dari tahun
2019-2021.Hal tersebut disebabkan karena tahun itu merupakan tahun adanya
pandemi Covid-19 sehingga jumlah nasabah menjadi menurun.Namun Bank
Muamalat Indonesia Kcp Parepare mulai kembali bangkit pada tahun ini yaitu
tahun 2022 dimana jumlah nasabahnya mencapai 12.600 orang dari jumlah
masyarakat kota Parepare yang mencapai 152.992 dengan mayoritas beragama

islam yaitu 95,13%.



Untuk mengenalkan produk-produk yang ada di bank kepada
masyarakat luas diperlukan sosialisasi yang baik. Sampai saat ini sosialisasi
produk pada Bank Muamalat Indonesia Kcp Pare-pare belum begitu efektif
karena sosialisasi hanya terfokus pada perusahaan-perusahaan tertentu. Saat ini
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui produk-produk yang ada pada
Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare dikarenakan sosialisasi di kalangan
masyarakat masih kurang optimal dilakukan oleh pihak Kcp Parepare salah satu
alasan kurangnya sosialisasi yang dilakukan ialah kurangnya sumber daya
manusia Bank yang khusus menangani bidang pemasaran dan sosialisasi produk-
produk perbankan yang ada di BSI Kcp Parepare serta fasilitas yang kurang
menunjang pada program sosialisasi tersebut. Dengan adanya sosialisasi di
kalangan masyarakat diharapkan dapat menambah jumlah nasabah di Bank

Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

Beberapa produk yang ada pada Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare
penulis akan lebih mendalami mengeni produk tabungan. Produk tabungan
merupakan produk unggulan yang dihadirkan oleh setiap bank, baik bank

konvensional maupun bank syariah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, untuk mengetahui
sosialisasi produk Bank Muamalat Indonesia penulis melakukan pembahasan
lebih mendalam lagi dengan mengangkat judul penelitian: “Sosialisasi Produk
Bank Muamalat Indonesia Dalam Peningkatan Nasabah Di Bank Muamalat

Indonesia Kcp Parepare”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di rumuskan pokok permasalahan
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Produk tabungan apa saja yang ada di Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare?
2. Bentuk sosialisasi apayang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare?
3. Bagaimana sosialisasi Produk dalam meningkatkan nasabah di Bank
Muamalat Indonesia Kcp Parepare?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan produk tabungan apa saja yang ada di Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare.
2. Untuk mendeskripsikan bentuk sosialisasi apa yang dilakukan oleh karyawan
Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.
3. Untuk mendeskriupsikan sosialisasi Produk dalam meningkatkan nasabah di
Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.
D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan, serta
memberikan tambahan informasi khususnya mengenai Sosialisasi Produk
Bank Muamalat Indonesia Dalam Peningkatan Nasabah di Bank Muamalat

Indonesia Kcp Parepare dan penelitian ini mampu menjadi bahan referensi



atau perbandingan penelitian untuk penelitian lainnya yang terkait tetang
Sosialisasi Produk Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.
2. Manfaat Praktis

a. Memberikan wawasan bagi masyarakat untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai  Sosialisasi Produk Bank Muamalat Indonesia Dalam
Peningkatan Nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

b. Bagi Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare,diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi pihak perusahaan agar sosialisasi dapat dilakukan
dalam memasarkan produk-produknya.

c. Bagi Nasabah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
pegetahuan dalam memilih produk vyang ada pada Bank Muamalat

Indonesia Kcp Parepare.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Sangat penting untuk memiliki landasan atau titik acuan, seperti teori atau
temuan penelitian dari sejumlah penelitian sebelumnya, yang dapat digunakan
sebagai data pendukung.Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi
penulis untuk melakukan penelitiannya sehingga penulis dapat memperkaya teori
yang digunakan untuk mengkaji penelitian yang dilakukan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Islamiah dengan judul “Analisis Strategi Bank
dalam Meningkatkan Minat Nasabah terhadap Produk Tabungan Ib Hijrah Haji
Di Bank Muamalat Indonesia Kcp”. Hasil penelitian dalam skripsi ini
bahwasStrategi untuk meningkatkan minat menjadi nasabah Produk Tabungan iB
Hijrah Haji yaitu dengan cara sosialisasi dan melakukan perbandingan dengan
bank lain.

Dengan begitu bank akan mengetahui kekurangan dan kelebihan sehingga dapat
menjadi masukan dan memperbaiki apa yang perlu diperbaiki. Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat terhadap produk tabungan iB hijrah haji di Bank
Muamalat Indonesia KCP Madiun adalah faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang mempengaruhi adalah keinginan yang timbul dari diri sendiri

(kepribadian), motivasi, agama, pengalaman dan kepercayaan.
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Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu keluarga,lingkungan,
pelayanan, profit sharing, lokasi dan promosi yang dilakukan oleh pihak BMI KCP
Madiun.®

Perbedaan penelitian Islamiah dengan penelitan yang dilakukan oleh
peneliti  yaitu terletak pada objek dan fokus penelitiannya. Penelitian
Islamiahfokus padaAnalisis Strategi Bank sedangkan peneliti fokus dan terkhusus
hanya pada Sosialisasi Produk Bank Muamalat Indonesia dalam Peningkatan
Nasabah di Bank Muamalat IndonesiaKcp Parepare.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Devy Oktavia Puspitarinidengan judul “Strategi
Pemasaran Produk Tabungan iB Hijrah Rencana dalam Menarik Minat Nasabah
di Bank Muamalat KCP Nganjuk ”.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi pemasaran produk tabungan iB Hijrah Rencana guna menarik minat
nasabah, maka diperoleh kesimpulan bahwa, (1)Model pemasaran yang diterapkan
Bank Muamalat Indonesia KCP Nganjuk dalam memasarkan produk tabungan 1B
Hijrah menggunakan dua model pemasaran, yaitu model pemasaran khusus, dan
model pemasaran berdasarkan bauran pemasaran. (2) hambatan dalam proses
pemasaran,seperti kurangnya minat menabung pada masyarakat, tidak adanya
informasi atau pengingat mengenai waktu jatuh tempo, serta hambatan lain yaitu
penuruana nasabah di masa Pandemic Covid-19. (3) Solusi untuk mengatasi
hambatan yang ada yaitu dengan memberikan edukasi agar dapat menumbuhkan

minat menabung melalui sosialisasi, mengedukasi kepada nasabah untuk mencetak

8 Islamiah“Analisis Strategi Bank dalam Meningkatkan Minat Nasabah terhadap Produk
Tabungan Ib Hijrah Haji Di Bank Muamalat Indonesia Kcp(Skripsi Sarjana; Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo: Banda Aceh
2020), h. 97
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buku tabungan setiap periode tertentu, dan menawarkan produk tabungan IB
Hijrah Rencana kepada nasabah lama via telepon.’®

Perbedaan penelitian Devy Oktavia Puspitarinidengan penelitian yang
dilakukan fokus padaStrategi Pemasaran Produk Tabungan iB Hijrah sedangkan
peneliti memfokuskan hanya pada Sosialisasi Produk Bank Muamalat Indonesia
dalam Peningkatan Nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

3. Penelitan yang dilakukan oleh Hidayatinaa dengan judul “Pengaruh Sosialisasi
Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung Nasabah (Studi Kasus Pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Lhokseumawe) . Hasil penelitian dalam skripsi ini
bahwaSosialisasi yang dilakukan PT. Bank Aceh Syariah sebagai bentuk
komunikasidan informasi kepada masyarakat untuk memperkenalkan berbagai
produksyariah. Bentuk sosialisasi dilakukan berupa informasi tentang bank
syariahdan produk-produk syariah yang menggunakan media cetak, media
elektronik,selain itu mamanfaatkan ruang publik seperti baliho, spanduk, brosur,
leafletdan catalog..*

Perbedaan penelitian Hidayatinaa dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu Hidayatinaa memfokuskan padaPengaruh Sosialisasi Perbankan
Syariah Terhadap Minat Menabung Nasabah (Studi Kasus Pada PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Lhokseumawe).Sedangkan peneliti memfokuskan pada Sosialisasi
Produk Bank Muamalat Indonesia dalam Peningkatan Nasabah di Bank Muamalat

Indonesia Kcp Parepare.

°Devy Oktavia Puspitarini “Strategi Pemasaran Produk Tabungan iB Hijrah Rencana dalam
Menarik Minat Nasabah di Bank Muamalat KCP Nganjuk(Jurnal http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint)

0 Hidayatinaa, “Pengaruh Sosialisasi Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung
Nasabah (Studi Kasus Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Lhokseumawe)”, (Skripsi Sarjana;
Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam: Lhoksumawe, 2018), h. 77.
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B. Tinjauan Teori
1. Sosialisasi
a. Pengertian Sosialisasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sosialisasi adalah usaha
mengubah milik perseorangan menjadi milik umum.**Sosialisasi adalah sebuah
proses penanaman atau transfer kebiasaan, atau nilai dan aturan dari satu
generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Menurut
Bruce J. cohen mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses manusia untuk
mempelajari tentang tata cara kehidupan dalam bermasyarakat, guna
menyesuaikan diri sebagai individu di dalam kelompok. Sedangkan menurut
Karel J. Veeger mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses belajar
mengajar, melalui individu belajar menjadi anggota masyarakat, di mana
prosesnya tidak semata-mata mengajarkan pola-pola perilaku sosial kepada
individu, tetapi juga individu mengembangkan dirinya atau melakukan proses
pendewasaan dirinya.'?

Sosialisasi mencakup pemeriksaan mengenai lingkungan kultural
lingkungan sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan
tingkah laku sosial. Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi merupakan mata rantai
paling penting di antara sistem-sistem sosial lainnya, karena dalam sosialisasi
adanya keterlibatan individu-individu sampa dengan kelompok-kelompok

dalam satu sistem untuk berpartisipasi.

11 Hamzah Samsuri, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern”, (Surabaya: Greisinda Press
Surabaya, 2006), h.544.

12 Elly M. Setiadi & Usman kolip, “Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial (Teori Aplikasi dan Pemecahannya), Cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013), h. 155.
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Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh
sutaryo adalah “Proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya
dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma sosialnya,
sehingga membimbing orang tersebut untuk memperhitungkan harapan-harapan
orang lain”.

Sosialisasi merupakan proses belajar, pada dasarnya sifat manusia
adalah tidak akan pernah puas untuk belajar sesuatu hal yang belum
diketahuinya, seperti belajar norma-norma untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya, hal tersebut sejalan dengan pendapat Peter L Berger
bahwa sosialisasi merupakan proses dengan mana seseorang belajar menjadi
anggota masyarakat..

Berdasarkan uraian diatas terdapat persamaan mengenai sosialisasi,
terletak pada objek dari sosialisasi yaitu masyarakat yang dilihat dari sudut
hubungan antara manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di
dalam masyarakat. Jadi, dalam sosialisasi terdapat interaksi antara manusia
sebagai anggota kelompok. Timbulnya kelompok-kelompok dalam masyarakat
ialah karena kedua sifat dari manusia yang bertentangan satu sama lain, disitu
pihak ingin bekerjasama, di pihak lain cenderung untuk bersaing dengan
sesama manusia untuk dapat berkuasa.

Kekuasaan merupakan kajian dan konsep dari politik mengenai
hubungan sosialisasi. Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana
memperkenalkan sebuah sistem pada seseorang dan bagaimana orang tersebut

menentukan tanggapan serta reaksinya. Sosialisasi ditentukan oleh lingkungan
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sosial, ekonomi dan kebudayaan dimana individu berada, selain itu juga
ditentukan oleh interaksi pengalaman-pengalaman serta kepribadiannya.*®

Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sebuah
produk dan system pada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan
tanggapan serta reaksinya. Sosialisasi ditentukan oleh lingkungan sosial,
ekonomi dan kebudayaan dimana individu berada, selain itu juga ditentukan
oleh interaksi pengalaman-pengalaman serta kepribadiannya.

Sosialisasi mencakup pemeriksaan mengenai lingkungan kultural,
lingkungan sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan
tingkah laku sosial.Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi produk merupakan
mata rantai paling penting di antara sistem-sistem sosial lainnya, karena dalam
sosialisasi adanya keterlibatan individu-individu sampai dengan kelompok-
kelompok dalam satu sistem dalam berpartisipasi.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sosialisasi
produk adalah sebagai suatu proses yang dapat membantu individu melalui
belajar serta penyesuaian diri agar dapat berperan dalam suatu kelompok.

b. Macam-macam Sosialisasi

Robert Lawang membagi sosialisasi menjadi dua macam:

Pertama, Sosialisasi Primer, yaitu proses sosialisasi yang terjadi pada
saat usia seseorang masih balita, pada fase ini, seseorang anak dibekali
pengetahuan tentang orang-orang yang berada di lingkungan sosial sekitarnya

melalui interaksi dengan anggota keluarganya.

13 Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h. 75.
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Kedua Sosialisasi Sekunder, yaitu sosialisasi yang berlangsung setelah
sosialisasi primer. Jika sosialisasi primer dominasi peran keluarga sangat kuat,
akan tetapi dalam sosialisasi sekunder proses pengenalan akan tata kelakuan
adalah lingkuan sosialnya. Dalam proses ini, seorang individu akan
memperoleh berbagai pengalaman dari lingkungan sosialyang bisa saja terdapat
perbedaan bentuk atau pola-pola kelakuan yang ada di antara lingkungan sosial
dan keluarganya.*

c. Indikator Sosialisasi

1) Meningkatnya status yang seringkali diikuti dengan meningkatnya
kepercayaan dan meningkatnya peranan sosial di lingkungan sosial yang
baru.

2) Terintegrasi secara kuat dengan masyarakat setempat dalam setiap
aktivitas yang ditandai dengan keakraban dan persaudaraan di antara
individu tersebut dengan masyarakat yang lain. Dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial maupun lingkungan fisiknya.

3) Memiliki banyak teman atau relasi usaha yang akan mengakibatkan
ketenteraman dalam pergaulan dan keberhasilan dalam karir dan usaha.

d. Syarat Terjadinya Sosialisasi
Sosialisasi merupakan system dalam kehidupan masyarakat yang
sangat penting. Berdasarkan hal tersebut sosialisasi memberikan dua

kontribusi fundamental bagi kehidupan masyarakat yaitu:

14 Elly M. Setiadi & Usman kolip, “Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial (Teori Aplikasi dan Pemecahannya), Cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013), h. 167.
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Memberikan dasar atau kondisi kepada individu bagi terciptanya
partisipasi yang efektif dalam masyarakat.

Memungkinkan lestarinya suatu masyarakat karena tanpa sosialisasi
akan hanya ada satu generasi saja hingga kelestarian masyarakat akan
sangat terganggu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui sosialisasi
masyarakat dapat berpartisipasi untuk kepentingan hidupnya dan
menciptakan generasi untuk kelestarian kehidupan selanjutnya. Selain
itu, dapat factor lain yang menunjang proses sosialisasi yaitu faktor

lingkungan, dimana didalamnya interaksi sosial.

e. Media/Agen Sosialisasi

1)

2)

Menurut Subadi agen sosialisasi meliputi:

Keluarga.

Merupakan orang pertama yang mengajarkan hal-hal yang
berguna bagi perkembangan dan kemajuan hidup manusia yaituanggota
keluarga.Oleh kareana itu, keluarga dikatakan sebagai tempat pertama
dan utama dalam sosialisasi.

Teman sepermainan dan sekolah.

Ketika anak berhubungan dengan nilai-nilai yang bertentangan
dengan niilai-nilai yang dimiliki keluarga, hal tersebut menunjukkan
awal sosiaalisasi kedua yang terjadi di sekolah dan antara kelompok
sebaya serta teman sepermainan.Disini anak mulai mengenal harga diri,
citra diri, dan hasrat pribadi.Kaidah-kaidah kehidupan seperti ini dijalani

oleh anak melalui interaksi.
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3) Lingkungan Kerja.

Lingkungan kerja merupakan proses sosialisasi lanjutan.
Ditempat kerja itulah, seseorang memulai berorganisasi secara nyata
melalui suatu sistem.Banyak hal yang perlu dipelajari, seperti
bagaimana menyelesaikan pekerjaan, bagaimana berhubungan dengan
bagian lain dalam berorganisasi, dan bagaimana melakukan adaptasi
dengan sesama rekan kerjanya.*

4) Media Massa.

Dikatakan sebagai sarana dalam proses sosialisasi karena media
ini banyak memberikan informasi yang dapat menambah wawasan
untuk lebih memberikan dan memahami keberadaan manusia dan
permasalahan yang ada disekitarnya.®

f. Materi Sosialisasi

Materi sosialisasi merupakan isi yang akan disampaikan kepada
sasaran sosialisasi. Pada dasarnya, materi sosialisasi harus mengandung
nilai-nilai dan norma-norma. Adapun pengertian dari nilai dan norma
menurut Hasan Mustafa adalah nilai adalah prinsipprinsip etika yang
dipegang kuat oleh individu atau kelompok sehingga mengikatnya dan
sangat berpengaruh pada perilaku yang harus dipatuhi oleh setiap anggota
suatu unit sosial sehingga ada sangsi negative dan positif. Selain kedua unsur

tersebut, dalam materi sosialisasi harus mengandung peran.

15 Tjipto Subadi, Sosiologi, (Surakarta: BP-FKIP UMS, 2008), h. 16.
1 Hendi Suhendi & Ramdani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga, (Bandung: Pustaka
Setia, 2001), h.100.
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Peran adalah seperangkat harapan atau tuntukan kepada seseorang
untuk menampilkan perilaku tertentu karena orang tersebut menduduki suatu
setatus sosial tertentu, jadi peran materi sosialisasi harus mengandung peran
materi  sosialisasi  harus  mengandung  peran yang  berupa
pengetahuan.Pengetahuan secara mendasar sifatnya adalah faktual
(walaupun tidak esklusif), pengetahuan dapat mendahului pembentukan
nilai-nilai dan sikapsikap begitupun sebaliknya.Pengetahuan digunakan
untuk mendukung suatu nilai khusus atau suatu sikap setelah nilai dan sikap
terbentuk, selain itu pengetahuan dipengaruhi oleh nilai-nilai dan sikap-
sikap.

Sikap-sikap berkaitan dengan nilai-nilai dalam makna kepercayaan
individu dapat bermainkan peranan yang penting dalam menentukan reaksi
terhadap rangsangan khusus dan terhadap pembentukan sikapsikap ataupun
pendapat-pendapat khusus, akan tetapi sikap-sikap dapat mendahului nilai-
nilai khususnya yang berlangsung pada dasar sosialisasi.!’

Subyek atau sasaran sosialisasi adalah masyarakat agen sosialisasi
mempunyai tujuan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma yang
terdapat dalam materi sosialisasi kepada masyarakat. Agen sosialisasi akan
memobilisasi masyarakat untuk mendukung program yang dapat pada materi
sosialisasi dengan tujuan untuk memujudkan cita-cita bersama. Pengertian
masyarakat menurut Harold J. Laski adalah sekelompok manusia hidup
bersama dan bekerja sama untuk tercapai terkabulnya keinginan-keinginan

mereka bersama.

7Susanto, Sosialisasi Pelayanan, (Malang: Universitas Kanjuruan, 2019)
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Kehidupan masyarakat, mencakup hubungan antara individu dan
kelompok, dalam lingkungan kelompok terdapat interaksi sosial antara
masing-masing individu untuk dapat memahami lingkungan satu sama lain.
Peranan sosialisasi dalam masyarakat pada umumnya tampak jelas,
khususnya dalam masyarakat yang tengah atau telah cukup lama berdiri
untuk menegakkan berdirinya tradisi-tradisi kemasyarakatan yang kuat, yang
menetapkan struktur dan penerapan-penerapan masyarakat.Sosialisasi
merupakan bagian yang sangat penting dari kegiatan mempelajari peranan
kemasyarakatan. Proses sosialisasi dengan sendirinya telah memberikan
pelajaran terhadap kelompok masyarakat mengenai system interaksi antara
kelompok-kelompoknya.

. Pola Sosialisasi

Pola sosialisasi adalah proses yang berlangsung lama dan rumit yang
dihasilkan dari usaha saling mempengaruhi diantara kepribadian idividu
dengan pengalaman-pengalaman yang relevan. Oleh karena itu, untuk
mempermudahkan hasil proses sosialisasi dibentuklah pola sosialisasi yang
diilustrasikan dalam sebuah gambar. Pembuatan pola tersebut dilakukan
setelah proses sosialisasi berjalan yang akan berkaitan dengan unsur-unsur
sebelumnya.

Lebih lanjut Ramlan Subakti mengemukakan bahwa dari segi
penyampaian pesan sosialisasi di bagi 2 yaitu: Pendidikan Pendidikan
merupakan suatu proses dialogika diantara pemberi dan penerima pesan
melalui proses ini para anggota masyarakat mengenal dan mempelajari nilai-

nilai, normanorma dan simbol politik dari berbagai pihak dalam sistem
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politik. Indoktranisi proses sepihak ketika penguasa memobilisasi dan
memanipulasi warga masyarakat untuk menerima nilai. Norma dan simbol
yang dianggap pihak yang bersangkutan, sebagai ideal dan baik, melalui
berbagai forum pengarahan yang penuh paksa psikologis dan latihan yang
penuh disiplin.*®

Salah satu dari agen sosialisasi dapat kelompok-kelompok
kepentingan yang mempunyai tujuan untuk membolisasi masa dengan cara
memberikan pendidikan mengenai nilai-nilai dan norma-norma. Harapan
dari kelompok kepentingan adalah timbal balik dari warga masyarakat yang
telah mendapatkan pendidikan politik untuk dapat berpartisipasi dalam
mendukung pergerakan politik dan tujuan utama dari kelompok kepentinga

Dalam pola sosialisasi terdapat sarana sosialisasi, diantaranya yaitu
metode periklanan, metode promosi, dan metode publisitas.Iklan adalah
sarana promosi yang digunakan oleh bank guna menginformasikan, segala
sesuatu produk yang dihasilkan oleh bank.Informasi yang diberikan adalah
manfaat produk, harga produk serta keuntungan-keuntungan produk
dibandingkan pesaing.Tujuan promosi lewat iklan adalah berusaha untuk
menarik, dan mempengaruhi calon nasabahnya.*®

Promosi merupakan fungsi pemberitahuan, pembujukan dan
pengimbasan keputusan pembelian konsumen. Dalam promosi terjadi proses
penyajian pesan-pesan yang ditunjukan untuk membantu penjualan barang
atau jasa. promosi merupakan aktivitas pemasaran yang paling tentera dan

mungkin paling controversial yang secara rutin dilaksanakan oleh sebuah

18 Bagong Suyanto, Sosialisasi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana, 2006), h121
9Kamsir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2008)



21

perusahaan. Promosi juga merupakan kegiatan marketing mix yang
terakhir.Dalam kegiatan ini setiap bank berusaha untuk mempromosikan
seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik langsung maupun tidak
langsung.

Tanpa promosi jangan diharapkan nasabah dapat mengenal baik.Oleh
karena itu promosi merupakan sarana paling ampuh untuk menarik dan
mempertahankan nasabah.Salah satu tujuan promosi bank adalah
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha
menarik calon nasabah baru. Kemudian promosi juga mempengaruhi
nasabah untuk membeli dan akhirnya promosi juga akan meningkatkan citra
bank dimata para nasabahnya.?

2. Produk Perbankan Syariah

1. Pembiayaan Syariah
a. Murabahah

Pembiayaan dengan akad murabahah pada Bank adalah pembiayaan
jual beli antara Bank dan Nasabah dimana Bank menjadi pihak yang
menyediakan barang dengan membeli barang/unit dengan kriteria dan
spesifikasi yang dipesan oleh Nasabah.Setelah barang dibeli dan dimiliki Bank,
Bank menjualnya kepada Nasabah dengan harga lebih yang merupakan
keuntungan Bank dari transaksi murabahah tersebut.

Mudharabah adalah kerjasama antara pemilik dana atau penanam

modal (shaihb al-mal/rabb al-mal/investor) dengan pengelola modal (mudharib)

untuk melakukan usaha dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.

2Henry Simamora, Manajemen Pemasaran Internasional Jilid 1l, (Jakarta: Salemba Empat,
2020), h. 753.
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Dalam Islam, bentuk kerjasama ini dibolehkan berdasarkan dalil hukum dalam
Al Quran dan Sunnah.

Pada Bank MUAMALAT terdapat pembiayaan murabahah dengan
jenis produk-produk seperti berikut; KPR Ib MUAMALAT, Pembiayaan IB
MUAMALAT Multiguna, Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Modal Kerja
Proyek, Pembiayaan Modal Kerja Konstruksi Developer, Pembiayaan Buyer
Financing, dan lain-lain.

b. Wakalah

Wakalah adalah akad pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada
pihak lain untuk tujuan tertentu yang disepakati kedua pihak. Nasabah
bertindak sebagai penerima wakalah dari Bank untuk mencari barang/unit yang
diinginkan oleh Nasabah dalam pemenuhan akad jual beli antara Nasabah dan
Bank.Secara singkat pembiayaan wakalah dikombinasikan dengan murabahah
dapat dipahami bahwa Bank menguasakan kepada Nasabah untuk mencari
barang yang dinginkan Nasabah untuk dilakukan jual beli dengan Nasabah.
Pada Bank MUAMALAT terdapat pembiayaan murabahah dengan jenis
produk-produk seperti; KPR Ib MUAMALAT, Pembiayaan IB MUAMALAT
Multiguna, Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Modal Kerja Proyek,
Pembiayaan Modal Kerja Konstruksi Developer, Pembiayaan Buyer Financing,
dan lain-lain.

Ayat tentang Wakalah dijelaskan dalam QS.An-Nisa’ ayat 35. Allah
Swt berfirman:

35 Al Tas o) il o USa s “alal (i LS Tl gl (385 s 35
ek e & T &) e
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Terjemahnya:

“Maka kirimlah seorang hakam (wakil) dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan”. (QS. An-Nisa (4);35).%

Ayat tersebut menjelaskan bahwa akad pelimpahan kekuasaan oleh
satu pihak kepada pihak lain untuk tujuan tertentu yang disepakati kedua pihak.
c. Salam

Salam adalah akad jual beli atas barang pesanan yang dibayar tunai di
awal dengan penangguhan pengiriman penjual.fiih diterima sesuai dengan
syarat-syarat tertentu. Pembiayaan Jual Beli dengan menggunakan akad salam
atau biasa disebut jual beli pesanan dimana Nasabah yang memerlukan biaya
untuk memproduksi barang-barang industri bisa mengajukan permohonan
pembiayaan ke Bank dengan akad jual beli salam. Bank sebagai pemesan
sekaligus pembeli barang yang akan diproduksi oleh nasabah. Maka bank
membayar harganya secara kontan.Pada waktu yang ditentukan, nasabah
menyerahkan barang pesanan tersebut kepada bank. Bank dapat melakukan
akad salam paralel, yaitu dua akad salam yang dilakukan secara simultan antara
bank dan nasabah di satu pihak dan antara bank dan pemasok barang (supplier)
di pihak lain. Belum terdapat akad salam pada IB MUAMALAT.

d. Istishna’

Istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan
barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antaran
pemesan dan penjual. Pembiayaan jual beli dengan akad isthisna’ dimana
nasabah melakukan pemesanan atas suatu barang kepada Bank dengan

menjelaskan spesifikasi dan jumlah. Setelahnya Bank dan nasabah melakukan

21 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Al Fatih, 2013), h. 84.
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negosiasi sampai dengan tercapainya kesepakatan. Setelah disepakati bank
membeli (memesan) barang pesanan nasabah kepada supplier/produsen,
selanjutnya nasabah membayar ke bank (di muka atau dicicil atau dibayar di
belakang), produsen mengirim barang sesuai pesanan ke nasabah, dan produsen
mengirim dokumen pembuatan dan pengiriman barang tersebut ke bank. Pada
Bank MUAMALAT terdapat pembiayaan istishna’ dengan jenis produk-produk
seperti; Pembiayaan KPR iB Muamalat indent.
e. ljarah

ljarah adalah akad sewa menyewa antara pemilik obyek sewa dan
penyewa untuk mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang
disewakannya.Akad yang digunakan oleh Nasabah untuk menggunakan jasa
bank yang dimana Bank mendapatkan wujrah dari penggunaan jasa
tersebut.Akad ini dilakukan dengan cara nasabah mengajukan penggadaian
emas kepada Bank, yang kemudian dilakukan akad ijarah antara nasabah dan
Bank. Selanjutnya nasabah menyerahkan emas sebagai objek gadai dan Bank
memberikan uang pinjaman gadai kepada nasabah.Setelah itu, Nasabah
mengembalikan uang gadai beserta dengan uang sewa penyimpanan kepada
Bank dan Bank mengembalikan barang gadai berupa emas kepada
nasabah.Akad ljarah ini digunakan pada Pembiayaan 1B MUAMALAT
Multiguna seperti save deposit box juga dalam gadai.

Secara etimologi ijarah berasal dari kata al ajru yang berarti ganti
seperti ungkapan semua amal baik pasti akan mendapatkan pahala sebagai ganti
yang lebih baik. Al-Ajru juga bisa bermakna ats-tsawab yang artinya pahala

sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam surah al-bagarah ayat 62:
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Oae 5 530 55 Al Gale Ga Gutalls (soiallls Tod gl Tz Gl &)
0355 b V3 aeile 3R V5 2635 e 2h 230 2 AL
Terjemahnya:

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka
yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal

saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada

kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.??

Ayat tersebut memerintahkan kita untuk melakukan sewa menyewa
dengan mendapatkan imbalan dari objek yang disewakan sesuai dengan
ketentuan yang sudah disepakati.

Hukum ijarah terdapat dalam surah At-Talaqg ayat 6:

DZN T T S R S PR SN SR~ R D PPETE Bt S st R T A A
A s yils e ) Tashra oS5 1shalls Ga) el (asile &SI Galar) (i

Terjemahnya :

“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu maka

berikanlah imbalannya kepada mereka dan musyawarahkanlah di

antara kamu segala sesuatu dengan baik”.%

Ayat tersebut sebagai dasar hukum adanya sistem sewa menyewa
dalam hukum islam. Karena ada jasa yang diberikan sehingga harus membayar
upah secara patut dan tentunya ayat ini berlaku secara umum karena mencakup

semua jenis akad sewa-menyewa.

f. ljarah Muntahiyya Bit Tamlik (IMBT)

22 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Al Fatih, 2013), h. 10.
ZKementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Al Fatih, 2013), h.559.
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ljarah Muntahiyah Bittamlik adalah akad sewa menyewa antara
pemilik obyek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas obyek sewa
yang disewakannya dengan opsi perpindahan hak milik obyek sewa pada saat
tertentu sesuai dengan akad sewa.Akad ini dilakukan dengan cara Nasabah
melakukan permohonan pembiayaan kepemilikan objek sewa kepada Bank.
Bank membeli objek sewa sesuai dengan pesanan nasabah kepada pihak
pemilik objek sewa.Setelah melakukan pembelian objek sewa, Bank
menyewakan barang tersebut dengan akad ijarah dan janji hibah/jual di akhir
masa sewa kepada Nasabah.Nasabah pun menyetujui dan melakukan
pembayaran sewa cicilan berdasarkan masa sewa yang telah disepakati.Setelah
di akhir masa sewa, objek sewa dihibahkan atau dijual kepada Nasabah.Pada
Bank MUAMALAT terdapat pembiayaan IMBT pada segmen corporate dan

commercial.
g. Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(modal) dengan ketentuan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan. Musyarakah pada Bank Syariah adalah
Transaksi penanaman dana dari dua atau lebih pemilik dana dan/atau barang
untuk menjalankan usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan
pembagian kerugian berdasarkan proporsi modal masing-masing. Pada Bank

MUAMALAT terdapat pembiayaan musyarakah dengan jenis produk-produk
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seperti; Pembiayaan modal kerja reguler, pembiayaan modal kerja proyek,

pembiayaan rekening koran syariah (PRKS), dan lain-lain.

Akad musyarakah termasuk salah satu akad yang diperbolehkan
menurut syariah berdasarkan dalil dalam al-quran dan sunnah. Dalil umum
dibolehkannya akad musyarakah berdasarkan firman Allah SWT dalam Quran

surat Shad (38) ayat 24 :

Lo gt 0 SLLIAT G 158 55 asles ) S 5ty Sl 3 O

457 e A W s By h U Oy cktall T ke 5 Tgtate Gl ) (i
floidls g 335

Terjemahnya :

“Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya.Dan
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat
sedikitlah mereka ini".Dan Daud mengetahui bahwa Kami
mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu
menyungkur sujud dan bertaubat”.2*

Akad Musyarakah, melarang untuk berbuat zalim kepada sesama,
karena perbuatan zalim merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah.
Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah yang dijelaskan

dalam hadis:

BRI s ool 896 6Y: Juk IS &)
LA.@_.\_uu.og_;:._):. ‘L.ALA.A LA.A.A.Q-I ulAIJL.Q ‘Lx;l...a

24 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Al Fatih, 2013), h. 454.
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Artinya:
“Allah Swt, berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang
bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak yang
lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari
mereka.”(HR. Abu Daud, yang dishahihkan oleh alHakim, dari Abu
Hurairah).?®

Hadis diatas menjelaskan bahwa dalam akad musyarakah Allah SWT
bersama orang-orang yang bersyirkah dalam kebaikan, termasuk dalam bisnis,

selama pihak yang bersyirkah itu tidak saling berkhianat.

h. Musyarakah Mutanagisah

Musyarakah Mutanaqgisah adalah Pembiayaan musyarakah yang
kepemilikan aset/barang atau modal salah satu pihak berkurang disebabkan
pembelian secara bertahap oleh pihak lainnya.MMQ ialah akad kerjasama
antara Nasabah dan Bank untuk melakukan pembiayaan KPR. Akad ini
dilakukan dengan cara Nasabah melakukan pengajuan pembiayaan KPR kepada
Bank dengan menggunakan akad MMQ. Nasabah dan Bank melakukan akad
MMQ dengan syarat porsi kepemilikan Bank lebih besar (hishah).Nasabah dan
Bank selanjutnya menaruh modal sesuai dengan porsi yang disepakati. Setelah
itu KPR tersebut digunakan oleh Nasabah, dan Nasabah melakukan
pengembalian porsi modal Bank bersama dengan ujrah (karena KPR tersebut
digunakan dengan cara sewa). Setelah pengembalian porsi modal dari Nasabah
dan pemilikan bank dinyatakan sebesar 0% maka kepemilikan KPR tersebut
telah menjadi milik nasabah sepenuhnya. Pada Bank MUAMALAT terdapat
pembiayaan MMQ dengan jenis produk-produk seperti; Pembiayaan KPR iB

25 Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Bairut: Dar Al-Fikr,
2004), h.250.
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Muamalat ready stock dan indent, Pembiayaan Refinancing Syariah, dan lain-

lain.
i.  Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah Mugayyadah adalah suatu akad kerja sama kemitraan
antara penyedia dana usaha dengan Pengelolaan dana/manajemen usaha untuk
memperoleh hasil usaha dengan pembagian hasil usaha sesuai porsi (nisbah)
yang disepakati bersama pada awal. Pembiayaan yang dilakukan di dalam
perbankan menggunakan akad mudharabah mugayyadah dilakukan dengan cara
Nasabah mengajukan pembiayaan kepada Bank, kemudian antara Bank dan
Nasabah melakukan akad mudharabah mugayyadah dengan adanya ketentuan
terkait waktu pembiayaan dan jenis usaha yang dibatasi. Bank pun selanjutnya
memberikan dana pembiayaan kepada nasabah. Dan Nasabah melakukan
pengembalian dana beserta dengan nisbah yang telah disepakati. Pada Bank
MUAMALAT terdapat pembiayaan Mudharabah Mugayyadah dengan jenis
produk-produk seperti; Pembiayaan kepada Lembaga Keuangan Syariah

(Multifinance, BPRS, dan lain-lain).
. Penghimpunan Dana Syariah
a. Wadiah Yad Dhamanah

Wadiah Yad Dhamanah adalah Penyerahan Barang Jaminan dari
Nasabah pemilik barang jaminan atas hutang kepada Bank. Konsepnya
Nasabah membuka rekening dan menempatkan sejumlah dana pada Bank
dengan akad wadhiah yad dhamanah dimana Bank menerima titipan dana

tersebut pada rekening nasabah dan Bank menjamin bahwa dana tersebut akan
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aman dan dapat ditarik kapanpun oleh nasabah saat membutuhkannya. Secara
singkat Wadhiah yad dhamanah dapat dipahami bahwa Nasabah menyimpan
dananya Pada Bank MUAMALAT sebagai titipan untuk dapat merealisasikan
tujuannya di masa yang akan datang. Akad ini ini terdapat pada jenis produk-
produk seperti; Tabungan IB Hijrah Haji, Tabungan IB Hijrah, Tabungan IB
Hijrah Valas, Tabunganku, Tabungan IB Hijrah Rencana, Tabungan IB Hijrah
Prima, Tabungan IB Hijrah Simple.

b. Mudharabah Mutlagah

Mudharabah Mutlagah adalah suatu akad kerja sama kemitraan antara
penyedia dana usaha dengan Pengelola usaha. Konsepnya nasabah membuka
rekening deposito dengan menempatkan sejumlah dana yang akan
diinvestasikan dalam jangka waktu tertentu dengan akad Mudharabah
Mutlagah, selanjutnya Bank menyiapkan bilyet deposito tertera di dalam
deposito tersebut nisbah bagi hasil antara Nasabah dan Bank. setelah disepakati
Nasabah hanya dapat mengambil dananya tersebut setelah jatuh tempo yang
tertera pada bilyet deposito tersebut. Secara singkat Mudharabah Mutlagah
dapat dipahami bahwa Nasabah menyimpan dananya pada Bank Muamalat
sebagai dana investasi dengan tujuan mendapatkan bagi hasil dari bisnis yang
dijalankan oleh Bank. Akad ini terdapat pada jenis produk seperti Deposito dan
Giro 1B Hijrah Ultima Corporate, Giro IB MUAMALAT Attijary Corporate.
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3. Jasa Syariah
a. Rahn

Rahn adalah Penyerahan Barang Jaminan dari Nasabah pemilik barang
jaminan atas hutang kepada Bank. Rahn salah satu contoh dari multi akad (akad
utama yang tidak berdiri sendiri) sehingga digunakan sebagai akad
pelengkap.Di dalam perbankan akad ini terjadi pada produk gadai yang
menggunakan akad ijarah sebagai akad utama dan akad rahn sebagai akad
pelengkap. Akad ini dilakukan dengan cara Nasabah mengajukan penggadaian
emas kepada Bank, yang kemudian dilakukan akad ijarah diantara Nasabah dan
Bank. Selanjutnya Nasabah menyerahkan emas sebagai objek gadai dan Bank
memberikan uang pinjaman gadai kepada Nasabah dan pada saat ini berlaku
akad rahn.Setelah itu, Nasabah mengembalikan uang gadai beserta dengan uang
sewa penyimpanan kepada Bank dan Bank mengembalikan barang gadai
berupa emas kepada pihak Nasabah.Akad ini belum terdapat pada IB
MUAMALAT.

b. Hawalah

Hawalah adalah pengalihan hutang dari Nasabah yang berhutang
kepada Bank (pihak yang menanggung) atas permintaan Nasabah yang
memiliki piutang/tagihan dengan persetujuan para pihak. Konsep alur akad ini
ialah hawalah (take over) yaitu suatu akad yang digunakan dalam produk
perbankan dengan cara pengalihan hak tagih nasabah dari pihak pertama (Bank
1) kepada pihak kedua (Bank 2). Akad ini dilakukan dengan cara Nasabah yang

telah mendapatkan pembiayaan dari pihak pertama (Bank 1) mengajukan take
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over kpd pihak kedua (Bank 2), selanjutnya Nasabah dan pihak kedua (Bank 2)
melakukan akad hawalah dengan ketentuan Nasabah memenuhi persyaratan
dari pihak kedua berupa Nasabah tidak boleh terlibat sebagai pembiayaan
bermasalah dan harus melakukan pengembalian dana pembiayaan dalam
kategori lancar selama melakukan pengembalian dana pembiayaan dengan
pihak pertama (Bank 1). Setelah terjadi akad hawalah, pihak kedua (Bank 2)

melakukan pembayaran hak tagih nasabah kepada pihak pertama (Bank 1).
c. Kafalah

Kafalah adalah pemberian jaminan yang diberikan oleh Bank kepada
Nasabah yang mempunyai piutang/proyek apabila Nasabah yang berhutang
tidak mampu membayar/menyelesaikan kewajibannya.Akad ini ialah akad yang
digunakan oleh perbankan sebagai Kafil yang memberikan jaminan kepada
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban nasabah yang ditanggung. Akad ini
dilakukan dengan cara, Nasabah melakukan pengajuan untuk menggunakan
produk kafalah kepada Bank. Setelah itu, Nasabah melakukan pembelian
barang tertentu yang terjaminkan oleh Bank pada pihak ketiga.Akad ini terdapat

pada produk Letter of Credit dan Bank Garansi.
d. Qardh

Qardh adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara peminjam dan
pihak yang meminjamkan yang mewajibkan peminjam melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu. Akad Qardh tidak bisa berdiri sendiri akan tetapi

dapat digunakan untuk melengkapi akad lain seperti wakalah bil ujrah misalnya
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dalam pembiayaan talangan haji dimana dana tersebut digunakan untuk
penalangan biaya haji yang harus lunas sebelum keberangkatan. Bank
melakukan akad Qordh untuk penalangan tersebut dan Nasabah membayar fee
(ujrah) untuk Bank sebagai wakil yang membayar biaya dalam rangka
memperoleh nomor porsi atau pelunasan BPIH.Akad ini terdapat pada produk

Pro Haj Al ljarah Finance.
e. Sharf

Sharf adalah Kegiatan penjualan atau pembelian Bank Notes atau uang
kertas asing (UKA) dan Perjanjian jual/beli valuta asing secara tunai dengan
penyerahan atau penyelesaian transaksi tidak lebih dari dua hari kerja.Akad ini
digunakan pada Bank dimana Nasabah dan Bank menyepakati untuk
melakukan penukaran valuta asing. Misalnya Nasabah mendatangi Bank untuk
membeli sejumlah real/dollar kepada Bank, selanjutnya Bank menyediakan
mata uang yang dibutuhkan oleh Nasabah dengan harga yang disepakati pada
hari itu dan Bank melakukan penyerahan mata uang tersebut secara langsung
atau paling lambat dua hari sesuai ketentuan yang berlaku. Akad ini terdapat

pada produk jasa penukaran valuta asing di IB MUAMALAT.?
3. Produk Tabungan Bank Muamalat Indonesia

Produk tabungan adalah produk perbankan yang paling popular di
masyarakat. Pertama kali dikenal dengan nama Tabanas oleh masyarakat, tabungan

kini memiliki berbagai macam nama bergantung dari bank yang mengeluarkannya.

%6 Bank Muamalat, https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/edukasi-perbankan/edukasi-
perbankan-syariah. (diakses25 Agustus 2022).
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Tabungan adalah suatu produk perbankan di mana nasabah dapat
menggunaknnya sebagai alat penyimpanan uang yang dapat diambil kembali
kapansaja. Sebagai imbalan atas kesediaan nasabah menempatkan dananya di bank,

pihak bank akan memberikan bagi hasil atau bonus atas tabungan tersebut.?’

Bank memberikan fasilitas untuk nasabah pemegang rekening tabungan yang
makan beragam. Ada yang menggunakan buku dan ada yang tidak, ada yang
ditambah dengan kartu ATM, dan ada juga yang kartu ATM-nya dapat digunakan

sebagai kartu debet.

Adapun produk tabungan yang terdapat pada Bank Muamalat Indonesia Kcp

Parepare yaitu:

a. Tabungan iB Hijrah
Tabungan iB Hijrah adalah tabungan yang nyaman untuk digunakan dalam
transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E Debit yang berlogo visa plus
dengan manfaat berbagai macam program subsidi belanja di merchant local
maupun luar negeri. Produk ini menggunakan akad mudharabah muthlagah.
b. Tabungan iB Hijrah Haji
Bank Muamalat Indonesia adalah bank komersial pertama yang professional
dan sepenuhnya berprinsip Syariah di Indonesia. BMI merupakan salah satu
bank penerima luran Penyelenggaraan Haji (BPS-BPIH) yang terdaftar di
SISKOHAT, Kementrian Agama Islam Republik Indonesia. Tabungan iB

Hijrah Haji menawarkan solusi ibadah haji yang lengkap dan merupakan bank

27 Ahmad Gozali, Mengenal dan Memilih Produk Investasi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia,
2004), h. 43.
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yang berkomitmen untuk membantu nasabahnya menjadi lebih stabil dan
lebih baik. Produk ini menggunakan kontrak Wadi’ah Yad —Dhamanah.
Tabungan iB Hijrah Valas

Tabungan Syariah dalam Dolar AS dan Dolar Singapura dirancang untuk
melayani berbagai kebuuhan perdangangan dan investasi terutama dengan
USD dan SGD. Produk ini ditujukan untuk orang yang sudah dewasa dan
badan hukum.Akad yang digunakan dalam produk ini yaitu akad Wadi ah.
Tabungan iB Hijrah Rencana

Tabungan iB Hijrah Rencana merupakan solusi dari perencanaan yang tepat
untuk lebih mewujudkan renacana dan impian masa depan sesuai dengan
prinsip Syariah. Akad yang digunakan dalam produk ini adalah akad
Mudharabah Muthlagah. Rencana dan impian masa depan membutuhkan
keputusan perencanaan keuangan yang harus dibuat hari ini, seperti
pendidikan, pernikahan, perencanaan perjalanan keagamaan atau wisata,
dimuka untuk rumah atau kendaraan, berkah, Idhul Adha atau mimpi lainnya.
Tabungan iB Hijrah Prima

Tabungan iB Hijrah Prima adalah menabung, memenuhi kebutuhan kegiatan
komersial, serta investasi yang aman dan menguntungkan. Tabungan iB
Hijrah Prima dilengkapi dengan kartu Shar-E Debit Gold yang dapat
digunakan di seluruh jaringan Visa. Akad yang digunakan dalam produk ini
yaitu akad Mudharabah Muthlagah.

Tabungan iB Simpel

Tabungan Pelajar atau Simpel adalah tabungan pelajar dengan persyaratan

sederhana dan mudah serta fitur yang menarik untuk menumbuhkan budaya
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menabung sejak dini.Konvensi yang digunakan dalam produk ini adalah
Mudharabah mutlagah.

Tabunganku

Tabunganku adalah tabungan untuk perorangan dengan persyaratan sederhana
dan ringan.Keunggulan produk ini adalah tidak ada biaya administrasi, dapat
ditanggung oleh semua anggota komunitas dan bisa mendapatkan bonus dari
jumlah yang diinvestasikan.Produk ini menggunakan kontrak Wadiah.
Deposito iB Hijrah

Deposito Syariah dalam mata uang rupee dan dolar AS yang fleksibel dan
memberikan pengembalian investasi yang optimal.Akad dalam produk ini
menggunakan deposito Mudharabah. Produk iB Hijrah Deposit ini memiliki

banyak keunggulan, salah satunya dapat dijadikan sebagai agunan financial.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini berjudul “Sosialisasi Produk Tabungan Bank Muamalat

Indonesia Dalam Peningkatan Nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare,

dan untuk lebih memahami dalam penelitian ini maka penulis memberikan penjelasan

dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah untuk dipahami.

1. Sosialisasi produk adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengenalkan

dan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang suatu produk.

2. Tabungan Bank Muamalat Indonesia adalah salah satu produk unggulan dari

semua Bank Muamalat Indonesia khususnya pada Bank Muamalat Indonesia

Kcp Parepare.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaimana satu teori
berhubungan diantara berbagai faktor yang telah diidentifikasi penting terhadap
masalah penelitian.?®

Berikut skema kerangka pikir yang dikembangkan dalam penelitian ini:

PT. Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare

U

Sosialisasi Produk
Tabungan

U

Peningkatan
Nasabah

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Penelitian ini mengarah pada kerangka pikir mengenai Sosialisasi Produk
Tabungan Bank Muamalat Indonesia Dalam PeningkatkanNasabah di Bank

Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

28 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya IImiah, (Jakarta:
Kencana, 2011), h.76.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman
Penulisan Karya llmiah Berbasis Teknologi Informasi yang diterbitkan IAIN
Parepare, tanpa mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian
dalam buku tersebut, mencakup beberapa bagian, yakni pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data,

teknik pengumpulan dan pengelolahan data, serta teknik analisis data.?®

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Berdasarkan masalahnya penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Oleh karena
itu, penulis memilih menggunakan penelitian kualitatif untuk menentukan cara
mencari, mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data hasil penelitian
tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk memahami peristiwa
yang terjadi misalnya dengan wawancara mendalam sehingga akan ditemukan
pola-pola yang jelas. Sedangkan pendekatan fenomenologi adalah pendekatan
yang disesuaikan dengan melihat kenyataan yang ada dilapangan.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat
pelaksanaan penelitian adalah PT. Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare,

JI.Sultan Hasanuddin No. 3 Parepare Sulawesi Selatan.

2Tim Penyusun, Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi, (Parepare: IAIN
Parepare, 2020), h. 22-23.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang akan peneliti gunakan dalam merampungkan

penelitian iniyaitu 30 hari. Kurang lebih 1 bulan lamanya disesuaikan dengan

kebutuhan penelitian.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah difokuskan pada

Sosialisasi Produk Tabungan Bank Muamalat Indonesia Dalam Peningkatan
Nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

D. Jenis dan Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder.

1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari sumber data oleh penyidik dengan
tujuan tertentu. Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara sebagai data
primer serta menggunakan karyawan dan nasabah dari Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare sebagai responden sebanyak 10 Orang mengenai
sosialisasi produk Tabungan yang diterapkan disana.
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada untuk
mendukung data primer. Dalam hal ini data yang berasal dari dokumen-
dokumenyang berkenaan dengan produk Tabungan di Bank Muamalat

Indonesia Kcp Parepare.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Adapun teknik pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:



40

1. Observasi
Observasi yang penulis lakukan di sini yaitu dengan melakukan
pengamatan secara langsung di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare
untuk mencari informasi tentang sosialisasi produk tabungan di Bank
Muamalat Indonesia yang di terapkan di Bank tersebut. Dari hasil
pengamatan tersebut, diperoleh jumlah data nasabah dan sosialisasi produk
yang diterapkan oleh perusahaan dan informasi lainnya yang terkait dengan

sosialisasi produk tabungan.

2. Wawancara

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan
informasi atau data dari subyek penelitian mengenai suatu masalah dengan
teknik bertanya bebas tetapi didasarkan atas suatu pedoman yang tujuannya
untuk memperoleh informasi khusus yang mendalam.Hasil dari wawancara
tersebutakan dituliskan dalam bentuk transkip wawancara yang selanjutnya
menjadi bahan atau data untuk dianalisis.Dan yang menjadi objek
wawancara dalam penelitian ini yaitu karyawan Bank Muamlat Indonesia
Kcp Parepare dan nasabah Bank Muamlat Indonesia Kcp Parepare.

Dengan demikian wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak
mungkin dengan data yang diperlukan serta dengan tingkat kebenaran yang

tepat pula.

3. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

agenda dan sebagainya.*

%0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.4; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), h.206.
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Penulis akan menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data
secara tertulis yang bersifat dokumenter yang diperoleh dari Bank Muamalat
Indonesia.

F. Teknik Analisis Data

Pada dasarnya analisis data merupakan proses perencanaan (description)
dan penyusunan transkip interviu serta materi lain yang telah terkumpul.
Maksudnya, supaya penelitian dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data
tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas
tentang apa yang ditemukan atau didapatkan dari lapangan.!

Untuk menganalisis data dalam penelitian kualitatif selama terjun
dilapangan, penulis menggunakan model Miles dan Hubernam. Menurut Miles
dan Hubernam, analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
terhadap penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data.®?Karena data
yang diambil adalah data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

Penyajian data merupakan proses penyajian data dari keadaan dengan
data yang telah direduksi sehingga menjadi suatu informasi yang tersusun. Dalam

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian naratif

31 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedologi, Presentasi dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang ilmu-ilmu Sosial, Pendidikan
dan Humaniora, (Cet.1; Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2002), h.209-210.

%2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: dalam Perspektif Rancangan Penelitian
“Penelitian Kualitatif merupakan satu kegiatan sistematis untuk menemukan teori dari kancah
(lapangan),bukan untuk menguji teori atau hipotesis”, (Cet. 3; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.
242.
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dan bagan. Denganmendisplaykan data, maka akanmemudahkan untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian sebelumnya.®

Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi
data dan penarikan kesimpulan merupakan upaya untuk mengartikan data yang
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.®*

G. Keabsahan Data

Setelah peneliti mengumpulkan data, maka tahap selhajutnya adalah
melakukan uji keabsahan data. Uji keabsahan data adalah suatu tungkat ukura
kebenaran atas data yang telah dihimpun dan kecocokan data antara konsep
penelitian dengan hasil penelitian. Mengingat data yang terkumpul merupakan
data yang sifatnya kualitatif, maka dalam menganalisis datanya digunakan
analisis desktiftif. Uji keabsahan data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif dengan menggunakan pengujian data triangulasi.

Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
waktu.Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu. triangulasi sebagai metodologi penelitian telah

digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu sosial.

33Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet, XI11; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 249.

¥Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama, (Pontianak: STAIN
Pontianak, 2000), h. 71.

%Sofia Malamatidou, Corpus Triangulation: Combining Data and Methods in Corpus-Based
Translation Studies, (New York: Routledge, 2017)
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1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara menelaah data
yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam triangulasi sumber, peneliti
akan berusaha membandingkan data dari hasil wawancara.

2) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
pada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda.
Misalnya, data dapat diperiksa melalui Wawancara, Observasi, dan
catatan.Jika teknik pengujian data plausibility menghasilkan data yang
berbeda, peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang
relevan untuk memastikan data mana yang dianggap benar setelah
dilakukan wawancara.

3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga
lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain pada saat telah melakukan
wawancara dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.=®

36Nurul Zuriah, Metode Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2017).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan di Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare merujuk pada tahapan penelitian dengan melakukan proses peneltian
berdasarkan metode penelitian yang dilakukan, penelitian ini dilakukan pada
bulan desember hingga januari 2023 dengan melakukan observasi terkait dengan
fokus penelitian, tahapan observasi dilakukan agar supaya peneliti mengenali
subjek dan objek kajian penelitian ini.

Berdasarkan fokus penelitian, beberapa rumusan masalah menjadi hasil
penelitian ini. Wawancara yang dilakukan kepada beberapa karyawan dan staff
pihak Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare. Berikut hasil penelitian yang di
jabarkan:

1. Produk tabungan yang ada di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

Hasil penelitian pertama dilakukan dengan mewawancarai beberapa
narasumber yang dinilai memiliki kapabilitas untuk menjelaskan terkait
dengan produk tabungan yang ada di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

Beberapa pertanyaan diajukan terkait dengan produk tabungan yang ada
di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, berikut hasil wawancara:

“Kalau Produk tabungan yang ada di Bank Muamalat Indonesia itu ada

beberapa secara umum itu ada tabungan Hijrah, itu juga tabungan hijrah
banyak lagi macam macamnya tergantung kebutuhan”?’

$"Muh Kemal, Branch Manager Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20
Januari 2023

44



45

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan bahwa produk
tabungan di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare dijelaskan secara
terperinci diantara yaitu tabungan dengan istilah hijrah, penamaan tersebut
sebagai bentuk dari syariah muamalah yang disusun sebagai suatu produk
halal yang di tawarkan kepada calon nasabah.

Penjelasan terkait dengan produk-produk yang ditawarkan pada Bank
Muamalat Indonesia Kcp Parepare, diantara yaitu tabungan iB Hijrah adalah
tabungan nyaman untuk digunakan kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan
kartu Shar-E Debit yang berlogo Visa plus dengan manfaat berbagai macam
program subsidi belanja di merchant lokal dan luar negeri. Sebagaimana
dijelaskan oleh narasumber bahwa:

“Kalau tabungan IB Hijrah itu tabungan yang secara umum, manfaatnya

seperti halnya biaya layanan bulanan atau juga setoran awal ringan dan

juga Fasilitas Kartu SharE Debit dan Debit Online (VISA) dengan

beragam promo subsidi belanja, disisi lain juga ada Fasilitas e-Banking
(Muamalat Digital Islamic Network (MDIN) & Internet Banking)”®

Seluruh penjelasan terkait dengan produk pertama yaitu berkaitan
dengan produk denagn nama produk Ib Hijrah yang merupakan produk yang
paling ringan pada Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

Selanjutnya berkaitan dengan produk-produk lainnya yang juga di
tawarkan di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, sebagaimana dijelaskan
dalam hasil wawancara berikut:

“Produk lainnya juga itu ada yang namanya tabungan syariah yang
dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan transaksi dalam

%Muh Kemal, Branch Manager Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20
Januari 2023
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denominasi valuta asing singapur dollar jadi misalnya nasabah ingin
melakukan transaksi antar Negara dan lainnya yang menggunakan
valuta asing itu juga ada”*°

Penjelasan narasumber diatas menunjukkan bahwa produk selanjutnya
yang dijelaskan yaitu produk dengan istilah tabungan syariah yang dimana
fungsi dan kelebihan dari produk tersebut ialah menggunakan akad wadi’ah
dengan benefit lainnya yaitu bebas biaya layanan serta penutupan rekening
juga bebas sebagaimana di kutip dalam hasil wawancara yang dilakukan.

Hasil wawancara selanjutnya yaitu berkaitan dengan produk lainnya
yaitu produk tabungan ku sebagaimana dijelaskan bahwa:

“Produk lainnya juga itu untuk anak dan kaum muda mudi yang

dikhususkan, dimana tabungan ini Tabungan dalam mata uang rupiah

dengan persyaratan mudah untuk mendorong budaya menabung sejak
dini. Jadi untuk benefitnya itu Bebas biaya layanan bulanan dan juga

Setoran awal ringan ini tabungan berfungsi untuk menerapkan budaya
menabung sejak dini”*

Penjelasan narasumber tersebut menunjukkan bahwa jenis produk yang
ketiga ini adalah produk tabungan ku dimana jenis tabungan ini di khususkan
kepada orang tua yang ingin mengajarkan anaknya untuk menabung sejak dini
dengan memanfaatkan tabunganku di Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare.

Pada penjelasan narasumber selanjutnya yaiu terkait dengan produk

tabungan IB Hijrah Haji yang dijelaskan sebagai berikut:

“Jadi kalau produk lain itu adalah produk IB Hijrah Haji jadi kalau kita
baca deskripsinya yaitu ini Bank syariah pertama di Indonesia yang

3Ishak, CS Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 21 Januari 2023
40Muh Kemal, Branch Manager Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20
Januari 2023
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dikelola secara profesional dan murni syariah dan juga telah menjadi
salah satu Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji
(BPS-BPIH), yang terdaftar di SISKOHAT Kementerian Agama
Republik Indonesia. Serta tabungan iBHijrah Haji menawarkan solusi
lengkap untuk perjalanan ibadah anda. Jadi alasannya juga karena kita
memiliki komitmen bahwa bank yang berkomitmen memfasilitasi
nasabah untuk berhijrah dan selalu menjadi lebih baik™*

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa produk yang berkaitan dengan
haji juga menjadi salah satu produk dalam Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare. Dengan fasilitas yang ditawarkan dimana benefit yang diberikan
yaitu menggunakan sistem Online dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi
Haji Terpadu) Kementerian Agama serta tahun keberangkatan dan besarnya
setoran dapat disesuaikan serta bebas biaya fasilitas autodebet dan
Ketenangan batin karena dana dikelola secara syariah disisi lain bahwa
Setoran mudah, dapat melalui counter teller, e-Banking dan transfer terjadwal
(baik harian maupun bulanan) dan yang terakhir ialah Umrah gratis melalui
program Rezeki Haji Berkah, perlengkapan haji eksklusif.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkna bahwa
produk-produk yang ditawarkan dan dijadikan sebagai produk unggulan Bank
Muamalat Indonesia Kcp Parepare yaitu produk tabungan hijrah, tabunganku
dan tabungan hijrah haji. Ketiga produk tersebut menjadi fokus utama dalam
proses sosialisasi produk di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, namun
keterkaitannya dengan sosialisasi yang dilakukan, seluruh produk tentunya
ditawarkan secara umum kepada instansi, masyarakat maupun mahasiswa

sebagai sasaran calon nasabah di Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

“1Muh Kemal, Branch Manager Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20
Januari 2023
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2. Sosialisasi yang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare.

Hasil penelitian rumusan masalah kedua yaitu berkaitan dengan
sosialisasi yang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare, sosialisasi secara umum dilakukan untuk sarana yang dilakukan
untuk memberitahukan kepada calon nasabah terkait dengan produk-produk
yang ditawarkan di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

Merujuk pada hasil penelitian pada rumusan masalah pertama diatas
bahwa terdapat beberapa produk yang ditawarkan dimana para calon nasabah.
berkaitan dengan sosialisasi yang diberikan, beberapa hasil wawancara
disampaikan sebagai berikut:

“Secara umum itu ada beberapa kerjasama yang dilakukan, jadi kita
biasanya melakukan sosialisasi ke instansi dan beberapa kampus di
Kota Parepare, instansi ini sangat bagus untuk dijadikan sasaran
sosialisasi dan juga mahasiswa untuk melakukan tabungan di usia
muda tentunya” *2

Penjelasan salah satu Branch manager tersebut bahwa terdapat
beberapa cara yang dilakukan diantaranya yaitu dengan melakukan sosialisasi
di instansi dan juga melakukan sosialisasi di kampus dengan sasaran
sosialisasi yaitu masyarakat dan mahasiswa. Berdasarkan penjelasan tersebut

maka hasil penelitian merujuk pada sosialisasi di instansi dan di mahasiswa:

“2Muh Kemal, Branch Manager Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20
Januari 2023
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a. Sosialisasi kepada Instansi

Bentuk sosialisasi kepada instansi dinilai sebagai suatu cara yang
sangat efektif untuk memperkenalkan produk-produk Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare, produk-produk yang diperkenalkan tentunya
mencakup seluruh produk yang ada baik itu sesuai dengan sasaran
pendengar maupun tidak. Sebagaimana dijelaskan dalam hasil wawancara
bahwa:

“Kita itu melakukan sosialisasi secara target dan rencana itu dua

kali seminggu, dengan harapan jumlah nasabah yanga da itu lebih

meningkat setiap harinya, sosialisasi yang diberikan misalnya ke

instansi instansi dikota parepare”*

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa sosialisasi yang dilakukan
diinstansi tentunya sangat efektif dengan kategori pendengar yaitu PNS
dan pekerja instansi BUMN di Kota Parepare maupun non PNS dan
pekerja swasta tentunya seluruh kalangan dapat menjadi nasabah di Bank
Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

Penjelasan lebih lanjut dijelaskan bahwa:

“Sosialisasi yang dilakukan itu harus dipersiapkan dengan baik,

mulai dari fasilitas yang digunakan dan juga bahan sosialisasi itu
juga harus dipersiapkan dengan matang”

Aspek sosialisasi yang dilakukan tentunya membuahkan hasil yang
sangat bermanfaat, dari seluruh aktivitas sosialisasi terkait dengan
produk-produk yang ditawarkan di Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare tentunya peningkatan jumlah nasabah perharinya itu selalu

meningkat, peningkatan tersebut dinilai sebagai suatu upaya yang sangat

“Farmadi, CS Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20 Januari 2023
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baik sejauh ini, melihat seluruh yang ditawarkan tentunya sangat
bermanfaat bagi masyarakat secara umum.
“Sosialisasi yang dilakukan itu selalu kita menggunakan strategi
dengan bekerjasama dengan instansi instansi pemerintahan dimana

kita diberikan waktu dan tempat untuk memberikan sosialisasi

tentang produk-produk yang ditawarkan di Bank Muamalat

Indonesia Kcp Parepare”*

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa cara sosialisasi yang
pertama dilakukan yaitu dengan bersosialisasi di instansi instansi dengan
memperkenalkan dan manawarkan produk-produk Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare kepada masyarakat dan pegawai instansi tersebut.

Penjelasan tersebut menjadi salah satu hasil penelitian yang
dilakukan dimana sosialisasi yang dilakukan dengan memanfaatkan
sosialisasi diinstansi dengan efektifitasan tujuan sosialisasi yang dinilai
sangat berdampak pada perumbuhan jumlah nasabah di Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare.

b. Sosialisasi kepada Mahasiswa dan masyarakat

Bentuk sosialisasi yang kedua yaitu dilakukan kepada mahasiswa
dan masyarakat secara umum, dimana kedua elemen tersebut menjadi
sasaran dari sosialisasi yang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare, sebagaimana dijelaskan bahwa sosialisasi dengan
tujuan untuk memberikan informasi kepada masyakarat dan mahasiswa
sebagai nasabah baru.

Hasil wawancara menyebutkan bahwa:

44Ishak, CS Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 21 Januari 2023
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“Selain di instansi, kita juga melakukan sosialisasi yang capaian
targetnya itu kepada masyarakat secara umum dan juga mahasiswa,
kalau mahasiswa itu sebagai penabung yang sadar syariah
sedangkan masyarakat juga kita harapkan dapat mengikut’*

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa sasaran kedua selain
instansi sebagai tempat sosialisasi, yaitu mahasiswa dan masyakarat
secara umum, mahasiswa juga dapat dijadikan sasaran sosialisasi, dimana
karyawan Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare melakukan sosialisasi
ke kampus dan bertemu secara langsung ataukah diberikan faslitas oleh

pihak kampus untuk melakukan sosialisasi tersebut.

“Kalau masyarakat itu kita lakukan sosialisasi baik berupa banner,

iklan maupun iklan iklan di sosial media untuk mendapatkan minat

dari masyarakat™®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan tentunya sosialisasi
yang efektif ialah sosialisasi yang sasaran informasi yang diberikan itu
langsung kepada sasaran seperti halnya sosialisasi dengan tujuan untuk
memberikan informasi kepada masyarakat maka tentunya sarana yang
bisa di manfaatkan itu harus disesuaikan dengan arahan dan tujuan
sosialisasi tersebut.

3. Sosialisasi produk dalam meningkatkan nasabah di Bank Muamalat Indonesia
Kcp Parepare.
Hasil penelitian ketiga yaitu berkaitan dengan bagaimana sosialisasi

produk dalam meningkatkan nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp

#Farmadi, CS Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20 Januari 2023
46Ishak, CS Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 21 Januari 2023
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Parepare, mendapatkan calon nasabah dipandang sangat perlu untuk di
lakukan dimana jumlah nasabah yang dibutuhkan dapat dimanfaatkan dari
hasil sosialisasi yang dilakukan.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan:

“Sosialisasi ini sangat efektif pastinya, tujuan dari sosialisasi itu
bagaimana produk itu dapat difahami oleh pendengar atau audien
dengan tujuan mereka dapat memahami dan tertarik menjadi nasabah
di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare”™*’

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa tujuan dari sosialisasi tentunya
agar supaya bagaiaman produk tersebut difahami oleh masyarakat dan
pendengar dimana dengan melakukan interaksi kepada pendengar dinilai
sangat efektif.

“Kalau bersosialisasi itu intinya harus ada komunikasi antara

pendengar dan yang bersosialisasi dan juga tentunya harus fokus tanpa

adanya gangguan, serta juga harus ada kesimpulan dan tidak bertele

tele saat melakukan sosialisasi agar pendengar itu tidak merasa
bosan.*

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa sosialisasi produk dalam
meningkatkan nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare dilakukan
secara berkesinambungan dan konsisten.

“Berdasarkan ketentuan tim itu saya diparepare itu harus melakukan
sosialisasi 1x setiap minggu,jadi minimalnya itu, bisa lebih banyak”*®

4Farmadi, CS Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20 Januari 2023
4Muh Kemal, Branch Manager Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20
Januari 2023
#Ishak, CS Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 21 Januari 2023
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Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan
secara target dari karyawan Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare yaitu
minimal 1x dalam seminggu dimana maksimalnya ialah sebanyak mungkin
sosialisasi tersebut dilakukan, jika merujuk pada penjelasan tersbut bahwa
memang sosialisasi diharapkan menjadi pendongkrak jumlah nasabah
kedepannya dengan sasaran sosialisasi yang lebih tercapai lagi.

Penjelasan lainnya menyebutkan bahwa peningkatan jumlah nasabah
telah dilakukan dengan demikian bahwa jumlah nasabah yang didapatkan
setelah dilakukannya sosialisasi kepada beberapa instansi dan kampus maka

tentunya jumlah nasabah meningkat. Sebagaimana dijelaskan bahwa:

“Untuk peningkatan nasabah itu Alhamdulillah nasabah Bank

Muamalat Indonesia Parepare itu yang aktif 4185 dan sejak 6 bulan

terakhir naik menjadi 4650 nasabah dimana jumlah nya itu sangat baik

kalau di hitung ada peningkatan sebesar 7%

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa jumlah peningkatan jumlah
nasabah bertambah selama proses sosialisasi dilakukan, jumlah penambahan
nasabah tersebut ditunjukkan melalui tahapan dimana sosialisasi tidak hanya
sebatas di instansi dan sasaran mahasiswa serta masyarakat secara umum.
Tapi semua kalangan dari latar belakang apapaun menjadi sasaran sosialisasi
yang dilakukan.

Berdasarkan seluruh penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

sosialisasi yang dilakukan menunjukkan bahwa sosialisasi produk dalam

meningkatkan nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare telah

0Muh Kemal, Branch Manager Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare, wawancara 20
Januari 2023
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berhasil meningkatkan jumlah produk di Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare. Maka sosialisasi tersebut dengan bentuk dan cara sosialisasi yang
dilakukan oleh pihak Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare dapat secara
konsisten dan dilakukan selalu untuk memberikan dan menyebarkan
informasi-informasi baik itu terkait produk maupun terkait fasilitas lainnya
yang berkaitan dengan Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.
B. Pembahasan
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan produk tabungan yang ada di
Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare serta sosialisasi produk dalam
meningkatkan nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare. Berikut
pembahasan peneltin:
1. Produk tabungan yang ada di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa terdapat beberapa
jenis produk tabungan yang ditawarkan di Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare sebagaimana dijelaskan dalam hasil penelitian, salah satu jenis
produk yang dijelaskan ialah Tabungan iBhijrah adalah tabungan nyaman
untuk digunakan kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E
Debit yang berlogo Visa plus dengan manfaat berbagai macam program
subsidi belanja di merchant local dan luar negeri. Tabungan yang lebih
berkah dan dilengkapi keleluasaan akses transaksi keseluruh dunia serta bebas
biaya layanan. Layanan yang diberikan seperti realtime transfer, isi ulang
prabayar, bayar tagihan listrik, tagihan kartu pascabayar, pembelian tiket dan
pembayaran ZIS (zakat,infak,sedekah) dengan tabungan iBMuamala tmelalui

mobile banking dan internet banking.
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Berdasarkan hal tersebut bentuk sosialisasi yang dilakukan juga
merujuk pada penjelasan bahwa produk ini menjadi salah satu produk pertama
yang dijadikan sebagai bahan sosialisasi ketika para karyawan melakukan
sosialisasi baik itu kepada beberapa instansi maupun kepada masyarakat
secara umum.

Sedangkan dijelaskan bahwa tidak hanya sebatas tabungan Muamalat
saja namun juga disipakan jenis produk tabungan iB hijrah prima adalah
tabungan untuk memenuhi kebutuhan transaksi bisnis sekaligus investasi
dengan aman dan menguntungkan. Tabungan iB muamalat prima dilengkapi
dengan fasilitas Shar-EDebit yang dapat digunakan diseluruh jaringan
visa.Tabungan iB hijrah prima dilengkapi dengan nisbah bagi hasil yang
kompetitif dan bebas biaya realtime transfer.

Pada pembahasan kali ini juga ditambahkan berdasarkan kajian data
sekunder yang didapatkan peneliti bahwa terdapat produk Tabungan iB hijrah
rencana adalah solusi perencanaan keuangan yang tepat untuk mewujudkan
rencana dan impian dimasa depan dengan lebih baik sesuai prinsip syariah.
Rencana dan impian di masa depan memerlukan keputusan perencanaan
keuangan yang dilakukan saat ini, seperti perencanaan pendidikan, perjalanan
ibadah/wisata, uang muka rumah/kendaraan, persiapan/hari tua, serta rencana
atau impian lainnya. Syarat untuk membuka tabungan ini sangat mudah,
minimal berusia 17 sampai dengan maksimal 60 tahun. Jangka waktu untuk
tabungan rencana ini dapat disesuaikan mulai dari 3 bulan, 1 tahun, 2 tahun,

hingga maksimal 20 tahun.
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Sedangkan sebagaimana dijelaskan oleh narasumber pada hasil
penelitian terkait dengan Sebagai bank umum syariah pertama di Indonesia,
sejak tahun 1999 Bank Muamalat selalu mendapat kepercayaan dari
kementrian agama menjadi salah satu BPS BPIH (Bank Penerima Setoran
Biaya Penyelenggara Ibadah Haji). Karenanya, profesionalitas bank muamalat
dalam mengantarkan nasabahnya untuk bisa berangkat beribadah haji dan
umroh tentu tidak perlu diragukan lagi. Tabungan iB hijrah haji menawarkan
solusi lengkap untuk perjalanan ibadah. Bank yang berkomitmen

memfasilitasi nasabah untuk berhijrah dan selalu menjadi lebih baik.

. Sosialisasi yang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare.

Pembahasan kedua terkait dengan sosialisasi yang dilakukan dimana
sosialisasi tersebut dilakukan secara bertahap dengan pembagian jumlah tim
yang dilakukan, sejatinya bahwa sosialisasi menjadi sektor utama dalam
upaya peningkatan jumlah nasabah di dalam perbankan dimana sosialisasi
perlu untuk dilakukan khususnya bagi Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare melihat bahwa Bank tersebut tergolong baru dan belum terlalu
dikenali oleh masyarakat terkait dengan kelebihan dan manfaat dalam menjadi
nasabahnya.

Dengan memanfaatkan berbagai media dalam berkomunikasi tentunya
sosialisasi akan berjalan dengan baik, perlu adanya banyak dukungan tidak

hanya sebatas dukungan dari dalam perusahaan khususnya pada Bank
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Muamalat Indonesia Kcp Parepare itu sendiri, namun tentunya disini
dukungan dari pihak masyarakat untuk menggaunkan dan menyiarkan syariat
agama sebagai bentuk kepedulian terhadap peningkatan sektor perbankan
syariah kepada masyarakat umum di Kota Parepare.

Berdasarkan penjelasan penelitian ini bahwa sosialsasi yang dilakukan
ialah kepada beberapa instansi dan mahasiswa sebagai sektor yang disasarkan
pada sosialisasi terkait dengan seluruh produk dan fasilitas yang ditawarkan
oleh pihak Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bentuk sosialisasi yang dilakukan
yaitu kepada instansi dan kampus serta mencakup masyarakat secara umum.

. Sosialisasi produk dalam meningkatkan nasabah di Bank Muamalat Indonesia

Kcp Parepare.

Pembahasan terkait dengan sosialisasi produk dalam meningkatkan
nasabah menjadi pembahasan penelitian rumusan masalah ketiga, pembahasan
ini merujuk pada hasil penelitian ketiga dan juga merupakan kesinambungan
dari hasil penelitian pertama dan kedua pada hasil penelitian, beberapa
penjelasan terkait dengan sosialisasi produk untuk meningkatkan nasabah
menjadi sangat penting untuk dijadikan sebagai kajian penelitian ini.

Berkaitan dengan cara sosialisasi yang dilakukan guna untuk
meningkatkan jumlah nasabah dimana tentunya difahami bahwa tujuan dari

sosialisasi tentunya agar supaya bagaiaman produk tersebut difahami oleh
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masyarakat dan pendengar dimana dengan melakukan interaksi kepada
pendengar dinilai sangat efektif.

Pembahasan penelitian in juga di jelaskan sosialisasi yang dilakukan
secara target dari karyawan Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare yaitu
dilakukan sekali dalam dalam seminggu dimana maksimalnya ialah sebanyak
mungkin sosialisasi tersebut dilakukan, jika merujuk pada penjelasan tersbut
bahwa memang sosialisasi diharapkan menjadi pendongkrak jumlah nasabah
kedepannya dengan sasaran sosialisasi yang lebih tercapai lagi.

Sosialisasi tentunya memegang peranan yang sangat penting, dengan
melakukan sosialisasi tentunya ada peluang bertambahnya nasabah di Bank,
dikarnakan terdapat penyaluran ninformasi kepada calon nasabah yang
diberikan.

Penjelasan lainnya menyebutkan bahwa peningkatan jumlah nasabah
telah dilakukan dengan demikian bahwa jumlah nasabah yang didapatkan
setelah dilakukannya sosialisasi kepada beberapa instansi dan kampus maka
tentunya jumlah nasabah meningkat.

Hasil penelitian in juga menjelaskan bahwa jumlah peningkatan
jumlah nasabah bertambah selama proses sosialisasi dilakukan, jumlah
penambahan nasabah tersebut ditunjukkan melalui tahapan dimana sosialisasi
tidak hanya sebata di instansi dan sasaran mahasiswa serta masyarakat secara
umum. Tapi semua kalangan dari latar belakang apapaun menjadi sasaran
sosialisasi yang dilakukan.

Berdasarkan sleuruh penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

sosialisasi yang dilakukan menunjukkan bahwa sosialisasi produk dalam
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meningkatkan nasabah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare telah
berhasil meningkatkan jumlah produk di Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare. Maka sosialisasi tersebtu dengan bentuk dan cara sosialisasi yang
dilakukan oleh pihak Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare dapat secara
konsisten dan dilakukan selalu untuk memberikan dan menyebarkan
informasi informasi baik itu terkait produk maupun terkait fasilitas lainnya
yang berkaitan dengan Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

Hasil penelitian ini dikaitkan dengan kajian teori bahwa sosialisasi
merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sebuah produk dan
system pada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan
serta reaksinya. Sosialisasi ditentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi dan
kebudayaan dimana individu berada, selain itu juga ditentukan oleh interaksi
pengalaman-pengalaman serta kepribadiannya. Model sosialisasi yang
dilakukan telah sejalan dengan impelemntasi bentuk sosialisasi yang
dilakukan oleh Karyawan Bank Muamalat Indonesia Parepare.

Sosialisasi mencakup pemeriksaan mengenai lingkungan kultural,
lingkungan sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan
tingkah laku sosial. Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi produk merupakan
mata rantai paling penting di antara sistem-sistem sosial lainnya, karena dalam
sosialisasi adanya keterlibatan individu-individu sampai dengan kelompok-
kelompok dalam satu sistem dalam berpartisipasi. Karyawan Bank Muamalat
Kcp Parepare juga telah mengidentifikasi peluang-peluang sosialisasi dengan

mempertimbangkan sasaran sosialisasi mereka.
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Sosialisasi produk adalah sebagai suatu proses yang dapat membantu
individu melalui belajar serta penyesuaian diri agar dapat berperan dalam suatu
kelompok.

Sosialisasi yang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat Parepare juga
memanfaatkan ingkungan kerja dan instansi sebagai tujuan sosialisasi produk-
produk Bank. Lingkungan kerja merupakan proses sosialisasi lanjutan.
Ditempat kerja itulah, seseorang memulai berorganisasi secara nyata melalui
suatu sistem. Banyak hal yang perlu dipelajari, seperti bagaimana
menyelesaikan pekerjaan, bagaimana berhubungan dengan bagian lain dalam
berorganisasi, dan bagaimana melakukan adaptasi dengan sesama rekan
kerjanya.>!

Merujuk pada seluruh penjelasan tersebut bahwa produk tabungan
adalah produk perbankan yang paling popular di masyarakat. Pertama kali
dikenal dengan nama Tabanas oleh masyarakat, tabungan Kkini memiliki
berbagai macam nama bergantung dari bank yang mengeluarkannya. Penjelasan
tersebut sebagai penjelasan tambahan terkait dengan produk-produk yang
dijadikan sebagai objek sosialisasi karyawan Bank Muamalat Parepare.

Tabungan adalah suatu produk perbankan di mana nasabah dapat
menggunaknnya sebagai alat penyimpanan uang yang dapat diambil kembali
kapan saja. Sebagai imbalan atas kesediaan nasabah menempatkan dananya di
bank, pihak bank akan memberikan bagi hasil atau bonus atas tabungan

tersebut. °> Bank memberikan fasilitas untuk nasabah pemegang rekening

51 Tjipto Subadi, Sosiologi, (Surakarta: BP-FKIP UMS, 2008), h. 16.
52 Ahmad Gozali, Mengenal dan Memilih Produk Investasi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia,
2004), h. 43.
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tabungan yang makan beragam. Ada yang menggunakan buku dan ada yang
tidak, ada yang ditambah dengan kartu ATM, dan ada juga yang kartu ATM-
nya dapat digunakan sebagai kartu debet.

Hasil penelitian ini kemudian dikaitkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Budi Abdullah dengan judul “Sosialisasi Akad Produk-produk
Pada Bank Syariah Bersama Masyarakat Di Desa Padang Cermin Kabupaten
Langkat”. Hasil penelitian dalam jurnal ini bahwa pelaksanaan kegiatan
sosialisasi produk bank sayriah ini menghasilkan beberapa hal: 1) Terjadi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan dalam hal
pemahaman akan akad-akad dan produk perbankan syariah; 2) Perlunya
peningkatan efektivitas sosialisasi ekonomi Islam yang lebih mendalam di
setiap lini masyrakat; 3) Perlunya sosialisasi perbankan syariah melalui strategi
pengembangan sumber daya; dan 4) Perlu adanya penelitian ilmiah mengenai
pengembangan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di lingkungan desa.>*Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi menjadi sangat penting
untuk dilakukan demi untuk meningkatakan pemahaman masyarakat umum dan
memberikan informasi lebih lengkap kepada pendengar berkaitan dengan

produk-produk Bank Muamalat KCP Parepare.

53Budi Abdullah, “Sosialisasi Akad Produk-produk Bank Syariah Bersama Masyarakat di Desa
Padang Cermin Kabupaten Langkat”, (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, vol. 1 No. 1 Tahun
2021), h. 30.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan dan hasil penelitian terkait dengan

sosialisasi produk dalam meningkatkan nasabah di Bank Muamalat Indonesia

Kcp Parepare, maka kesimpulan penelitian yaitu:

1.

Produk tabungan yang ada di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare
yaitu produk tabungan Ib Hijrah dimana fungsi dan tujuannya yang
berbeda mulai dari tujuannya sebagai investasi, bisnis, transaksi valuta
asing serta tabungan masa muda dan untuk anak. Seluruh jenis produk
mencakup sistem syariah yang diatur dalam ketentuan Bank Muamalat
Indonesia.

Sosialisasi yang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat Indonesia Kcp
Parepare yaitu sosialisasi kepada instansi dan kampus dengan sasaran
masyarakat dan mahasiswa dengan tujuan untuk memberikan informasi
seluk beluk fasilitas dan produk-produk tabungan yang ditawarkan Bank
Muamalat Indonesia Kcp Parepare.

Sosialisasi produk dalam meningkatkan nasabah di Bank Muamalat
Indonesia Kcp Parepare dengan menjelaskan seluruh aspek produk mulai
dari jenis hingga benefit yang didapatkan serta melakukan sosialisasi

secara konsisten dengan cara sosialisasi yang interakstif untuk menarik
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minat masyarakat untuk menabung di produk-produk tabungan syariah
Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.
B. Saran

1. Saran Kepada Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare
Hasil penelitian ini berfungsi sebagai bahan evaluasi dan diharapakan agar
karyawan Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare melakukan trobosan
yang lebih inovatif lebih dari sekedar sosialisasi untuk meningkatkan
jumalh dan minta calon nasabah.

2. Kepada Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memanfaatkan hasil penelitian ini
dan melakukan penelitian pengemabnagn terkait dengan sosialisasi produk

perbankan.
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Lampiran 01 : Deskripsi Lokasi Penelitian

A. Profil Bank Muamalat Indonesia

Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan profild ari Bank
Muamalat Indonesia yang dimana pada tanggal 1 November 1991 atau 24
Rabi“us Tsani 1412 H Bank Muamalat Indonesia memulai perjalanan bisnisnya
sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia
diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian didukung oleh
Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27
Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan
produk-produk keuangan Syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful),
Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan Multi
Finance Syariah Syariah. (Al-ljarah Indonesia).

Tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia memperoleh izin
sebagai bank devisa dan perusahaan terbuka. Namun, Bank Syariah Indonesia
tidak tercatat di bursa efek Indonesia. Pada tahun 2009, Bank Muamalat
Indonesia tidak hanya memperluas bisnisnya di Indonesia, tetapi juga membuka
cabang internasional di Kuala Lumpur, Malaysia, dan tercatat sebagai bank
Indonesia pertama dan satu-satunya yang membuka jaringan bisnis di Malaysia.
Hingga saat ini, bank tersebut memiliki 239 kantor layanan di Malaysia,
termasuk 1 (satu) cabang. Operasional bank juga didukung oleh jaringan layanan
yang luas, antara lain 568 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama
dan ATM Prima, 51 mobil kas keliling.
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Penelitian ini dilakukan di kota Parepare, dimana sumber data diperoleh

dari Bank Muamalat Kcp Parepare yang merupakan lembaga keuangan yang

berlokasi strategis dan mudah diakses oleh masyarakat di tengah kota Parepare

yang terletak di JI. .Sultan Hasanuddin Ruko 3 Parepare.

1. Struktur Organisasi Pada Bank Muamalat Kcp Parepare

Struktur organisasi harus didefinisikan dengan jelas sebagai kerangka

kerja yang menguraikan tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing

fungsi dalam organisasi.Struktur organisasi yang jelas memastikan bahwa tugas

tidak digandakan, membuat tugas lebih jelas, lebih fokus dan terencana, yang

dapat menghasilkan hasil yang lebih efektif. Struktur organisasi Bank Muamalat

Indonesia Kcp Parepare adalah sebagai berikut:

Sub Branch Manager

Muh. Kemal MF
Relationship Manager Costumer Service Sub e Qpratlon
: Abu Ali Farmadi U
ITham Salim
Teller Driver Security Office Boy
Nurannisha Putra Astaman Mubh. Taufik Dedi

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Bank Muamalat KCP Parepare



70

Struktur organisasi bank Muamalat KcpParepare memiliki ruang lingkup,
wewenang dan mekanisme. Pada dasarnya setiap organisasi harus mempunyai job
description yang jelas dan mudah dipahami oleh setiap unit kerja dengan
memperhatikan tugas dan tanggungjawab masing-masing unit dengan perencanaan,
pengendalian dan pengawasan yang baik. Adapuu tugas, tanggungjawab dan
wewenang jabatan pada Bank Muamalat kota Parepare sebagai berikut:

1. Sub Branch Manager
Bertanggung jawab untuk merencanakan dan mengkoordinir, mengelola, dan
mensupervisi  kegiatan kantor cabang pembantu yang meliputi kegiatan
operasional dan pemasaran sesuai dengan peraturan yang ditetapkan.
Tanggungjawab: bertanggungjawab pada semua kegiatan keuangan dan perbankan
pada kantornya, juga menandatangani berkas nasabah yang mengajukan
pembiayaan yang telah disetujui sebelumnya. Wewenang: Mengkoordinir
kegiatankantor dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Memberikan
masukan, kritikan da teguran kepada karyawan/staff dalam rangka memacu
kreatifitas dan membentuk etos kerja yang professional.
2. Relationship Manager
Mempromosikan barang, produk dan jasa dalam segi perbankan, sebuah fungsi
pekerjaan di dalam dunia perbankan yang secara garis besar bertugas untuk
menyalurkan kembali dana yang telah dihimpun Kkepada masyarakat,
lembaga/instansi ataupun pihak swasta dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan.
Merancang dan mengaplikasikan strategis bisnis  penghimpunan dan
Memperkenalkan dan menawarkan produk kepada nasabah. Bagian ini sangatlah

penting, serta tidak mudah karena ini adalah awal dari akad yang akan dijalankan
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bank dengan nasabahnya, mampu menjelaskan dengan baik, keunggulan, manfaat
seta fitur-fitur dari semua produk-produk bank muamalat Bertanggungjawab atas
pencapaian target penghimpunan dana.
. Costumer Service

Memberikan penjelasan kepada nasabah mengenai macam produk perbankan
Melayani nasabah saat pembukuaan dan penutupan rekening (filling document)
Menginput data base nasabah lalu memverifikasi dan autentikasi dokumen.
Melayani pertayaan ataupun keluhan dari nasabah baik secara langsung maupun
via telepon. Melaksanakan kegiatan service counter antara lain informasi saldo.
Bertanggungjawab memelihara persediiaan dan kelengkapan aplikasi setoran,
transfer dan aplikasi lainnya di counter.Menjaga current file nasabah.
. Sub Branch Operation Supervisor

Membuat rencana kerja mingguan atau bulanan di bagiannya, untuk

memastikan kesesuaiannya dengan rencana kerja. Mengkoordinasikan dan
menetapkan serta mengevaluasi target kerja seluruh pegawai bawahan langsung.
Melakukan supervise terhadap proses pekerjaan dibawah koordinasinya, untuk
memastikan seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana atau target
kerja dan SOP yang berlaku. Dan membuat dan mengkaji pelaksanaan rencana
kerja bagiannya untuk memastikan tersedianya data yang akurat dan mutakir
sebagai bawahan evaluasi dan pengambilan keputusan atasan.
. Teller

Tugas: mengatur dan menyiapkan pengeluaran uang tunai yang telah disetujui
oleh kepala cabang. Menandatangani formulir serta slip dari anggota dan

menginput data tersebut. Membuat mutasi harian atau laporan kas
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harian.Tanggungjawab: pengambilan teller box dari khasanah utama, pembukaan
kas, transaksi pada teller, mutasi uang tunai antar teller, proses akhir hari kerja,

selisih pembulatan dan penutupan kas.

6. Satpam
Satpam bertugas untuk siap siaga terhadap situasi kantor, memantau keluar
masuk nasabah ke kantor, mengeluarkan dan memasukan uang dari khasanah
bersama teller dan pejabat bank, pengawalan penyetoran uang ke Bank Indonesia,
serta membantu customer service dalam penjualan shar-e.
7. Cleaning Service
Cleaning Service bertugas memelihara kekayaan kantor dan membantu
kegiatan kru yang lain.
8. Driver

Driver bertugas dalam bagian transportasi dan memelihara kendaraan kantor.
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Lampiran 02 : Panduan Wawancara

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMENT PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : MUTMAINNA

NIM
FAKULTAS
PRODI

JUDUL

Narasumber :

1. Nama
Usia
Agama
Pendidikan

o &~ D

Pekerjaan

: 18.2300.087
: EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
: PERBANKAN SYARIAH

SOSIALISASI PRODUK TABUNGAN BANK
MUAMALAT INDONESIA DALAM PENINGKATAN
NASABAH DI BANK MUAMALAT INDONESIA
KCP PAREPARE

PEDOMAN WAWANCARA
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A. Sosialisasi
1. Apakah ada kendala dalam melakukan sosialisasi?
2. Bagaimana cara karyawan menyampaikan sosialisasi kepada masyarakat?
3. Apa tujuan diadakannya sosialisasi?
4. Seberapa sering sosialisasi dilakukan?
5. Dimana saja kegiatan sosialisasi dilakukan?
6. Bagaimana perkembangan jumlah nasabah setelah dilakukan sosialisasi?
7. Seberapa efektif sosialisasi yang dilakukan?
B. Produk
1. Apa saja produk-produk Bank Muamalat yang ditawarkan?
2. Bagaimana manfaat yang ditawarkan?
3. Apakah masyarakat sebagai sasaran mengetahui jenis dari produk tersebut?
4. Bagaimana cara mengsosialisasikan produk kepada masyarakat?
5. Apakah jumlah nasabah bertambah setelah di berikan sosialisasi
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DATA MENTAH PENELITIAN

Narasumber :
1) Nama : Muh. Kemal MF
2) Usia : 35 tahun
3) Agama - Islam
4) Pekerjaan : Branch Manager

Hasil wawancara

A : Apa saja produk-produk Bank Muamalat yang ditawarkan?

B : Kalau produk tabungan yang ada di Bank Muamlat Indonesia itu ada
beberapa secara umum itu ada tabungan Hijrah, itu juga tabungan Hijrah
banyak lagi macam-macamnya tergantung kebutuhan.

A : Dimana saja kegiatan sosialisasi dilakukan?

B : Secara umum itu ada beberapa kerjasama yang dilakukan, jadi kita biasanya
melakukan sosialisasi ke instansi dan beberapa kampus di Kota Parepare,
instansi ini sangat bangus untuk dijadikan sasaran sosialisasi dan juga
mahasiswa untuk melakukan tabungan di usia muda tentunya.

A - Seberapa sering sosialisasi dilakukan?

B : Kita itu melakukan sosialisasi secara target dan rencana itu dua kali
seminggu, dengan harapan jumlah nasabah yang ada itu lebih meningkat
setiap harinya, sosialisasi yang diberikan misalnya ke instansi-instansi di Kota

Parepare.
A : Apakah jumlah nasabah bertambah setelah diberikan sosialisasi?
B : Untuk peningatan nasabah itu Alhamdulillah nasabah Bank Muamalat

Indonesia Kcp Parepare itu yang aktif 4.185 dan sejak 6 bulan terakhir naik
menjadi 4.650 nasabah dimana jumlahnya itu sangat baik kalau di hitung
peningkatannya sebesar 7%.
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Lampiran 03 : Keterangan Wawancara

AavaNCARA
SURAT KETERANGAN W AWAN( AR

aya vang bertanda tangan di bawah mi -

lama Ak Abu AL Farmad:

Jmur
Agama lslam

Pekerjaan : Cugtomer Service

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudan.
Mutmainna yang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi “Sosialisasi
Produk Tabungan Bank Muamalat Indonesia Dalam Peningkatan Nasabah
Di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare”

Demikian surat keferangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.




SURAT KETERANGAN WAWAN(C ARA

Saya yang bertanda tanean di bawah ini

Namy MU e amal MF
Umur
Agama (glam

Pekerjaan : Rranch  Mancager

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari
Mutmainna yang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi “Sosialisasi
Produk Tabungan Bank Muamalat Indonesin Dalam Peninglkatan Nasabah
Di Bank Muamalat Indonesia Kep Parepare”

Demikion  surat keterangan  wawancara ini dibuat  dan  dipergunakan
sebagaimana mestinya,

Parepare,

Informan

Ll

dank

| AN PR
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Lampiran 04 : Dokumentasi

Wawancara dengan Customer Service Bank Muamalat Indonesia KCP Parepare
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Lampiran 05 : Administrasi

d) Bank
-/ Muamalat

No :Parepare, 13 Februari 2023 M
22 Rajab 1444 H

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

Assalamu’alaikumWarahmatullaahiWabarakaatuh

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua
dalam mejalankan aktivitas sehari-hari, Amin.

Manajemen PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Pembantu Parepare, menyatakan
bahwa:

Nama : Mutmainna

Nim : 18.2300.087
JenisKelamin  : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Parepare

Benar telah melakukan kegiatan Penelitian dengan judul “SOSIALISASI PRODUK
TABUNGAN BANK MUAMALAT INDONESIA DALAM PENINGKATAN
NASABAH DI BANK MUAMALAT INDONESIA KCP PAREPARE” di kantor kami
PT. Bank Muamalat Indonesia , Tbk Cabang Pembantu Parepare sejak tanggal 13 Januari
2023 sampai 13 Februari 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalam’ualaikumWarahmatullaahiWabarakaatuh

PT. BANK MUAMALAT INDONESIA ,Tbk,
CAPEM PAREPARE

W B/ JankMuamaig gl
Ihgm%alim

CUDANS PRMRANTY FARE-PARbu Ali Farmadi
Sub Branch Operation Supervisor e

GedungMuamalat

J1. Sultan HasanuddinhRuko No.3
Telp. 0421 27972

Fax. 0421 28048
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> KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jakan Amal Bkt No. § Soreang. Kota Parepars 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Bax 909 Parepare 91100, website: wrs \2inDans. 2. emall: mall@isnpers ac id

Nomor : B.234/In.39.8/PP.00.9/01/2023
Lampiran -
Hal : Permohonan |zin Pelaksanaan Penelitian

Yth. WALIKOTA PAREPARE
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
DI

KOTA PAREPARE

Assalamu Alatkum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama - MUTMAINNA

Tempat/ Tgl. Lahir : MANISA SIDRAP, 22 JULI 2000

NIM : 18.2300.087

Fakultas/ Program Studi - EKONOMI DAN BISNIS ISLAMPERBANKAN SYARIAH
Semester - IX (SEMBILAN)

Alamat . JL. POROS PARE, KELURAHAN MANISA, KECAMATAN

BARANTI KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul :

SOSIALISASI PRODUK TABUNGAN BANK MUAMALAT INDONESIA DALAM

PENINGKATAN NASABAH DI BANK MUAMALAT INDONESIA KCP PAREPARE

Pelaksanaan peneiitian ini direncanakan pada bulan Januari sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan terima

kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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Lampiran 06 : Biodata Penulis
BIODATA PENULIS

Mutmainna,lahir di Manisa Sidrap, pada tanggal 22 Juli 2000.
Anak kedua dari pasangan bapak Ruslan dan ibu Dahlia.penulis
berkebangsaan Indonesia dan Dberagama Islam. Riwayat

pendidikan penulis memulai pendidikan di SD 10 Benteng 2006

dan selesai di tahun 2012, kemudian melanjutkan pendidikan
tingkat menengah Pertama di SMPN 2 Baranti pada tahun 2012 dan tamat 2015,
Selanjutnya melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di SMAN 1 Sidrap pada
tahun 2015 dan tamat tahun 2018. Dan pada tahun 2018 melanjutkan pendidikan di
IAIN parepare dengan mengambil program studi Perbankan Syariah Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam.

Penulis melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di Bank Syariah Indonesia Kcp
Sidrap, kemudian melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat di Desa Batu Noni
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, di tahun 2023 penulis menyelesaikan
skripsinya dengan judul penelitian, Sosialisasi Produk Tabungan Bank Muamalat

Indonesia Dalam Peningkatan Nasabah Di Bank Muamalat Indonesia Kcp Parepare.



